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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengembangan 
usaha mikro mustahik melalui Program Riau Makmur dilatarbelakangi persoalan 
terkait pengembangan usaha mikro mustahik yang kurang memberikan hasil yang 
maksimal dalam perbaikan usahanya serta terdapat mustahik yang memperoleh 
bantuan usaha tersebut  digunakan untuk kepentingan pribadi dengan rumusan 
masalah bagaimana proses pelaksanaan pengembangan usaha mikro mustahik 
yang dilakukan oleh UPZ IMRA yakni melalui beberapa tahapan yaitu melakukan 
studi kelayakan, penetapan jenis usaha produktif, bimbingan dan penyuluhan, 
melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan, mengadakan evaluasi dan 
membuat pelaporan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, 
informan berjumlah 9 (sembilan) orang. Data dikumpulkan dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi dengan teknik analisa data yakni pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, untuk mengukur 
keabsahan data dilakukan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaksanaan yang dilakukan UPZ IMRA sudah sesuai dengan prosedur 
pelaksanaan yang telah ditetapkan namun belum maksimal dikarenakan 
kurangnya keterbukaan antara mustahik dan pihak UPZ IMRA dalam proses 
pelaksanaan ini serta minimnya kegiatan pemantauan, pengendalian, dan 
pengawasan yang dilakukan sehingga kemajuan perbaikan usaha mustahik sampai 
saat ini masih relatif kecil. Meskipun begitu, mustahik sudah merasa terbantu 
dengan tercukupinya kebutuhan dasarnya serta dengan pemberian modal usaha 
berupa barang yang dapat terus digunakan secara berkelanjutan sesuai dengan 
konsep pemberdayaan yang diharapkan. 
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This study aimed to identify the implementation of mustahik microbusiness 
development through the Riau Makmur Program, which is motivated by mustahik 
microbusiness development which doesn't provide maximum effect on improving 
their business, and mustahik who use the business aid for personal interests. The 
question to be addressed in the research is how the process of implementing the 
mustahik micro business development carried out by UPZ IMRA, and through 
several stages, including conducting a feasibility study, determining the type of 
productive business, advising and counseling, monitoring, controlling, and 
supervising, evaluating, and reporting. The number of informants in this research 
is 9 (nine). Data were obtained through observation, interviews, and 
documentation, and data analysis techniques, such as data collection, data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing, were used to assess the 
data's validity. Source triangulation was also used to assess the data's validity. The 
research indicates that the implementation carried out by UPZ IMRA is in 
accordance with the procedures that have been established, but that it has not been 
optimized due to a lack of transparency between mustahik and the UPZ IMRA in 
this implementation process, as well as a lack of monitoring, control, and 
supervision activities carried out, so that progress in improving the mustahik 
business has been slow. Nonetheless, mustahik have felt aided by the fulfillment 
of their basic needs as well as the provision of business capital in the form of 
goods that can be used sustainably in accordance with the anticipated 
empowerment concept. 
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1.1 Latar Belakang 
Islam adalah agama yang menjujung tinggi konsep kemasyarakatan, 
salah satunya pada masalah perekonomian. Konsep kemasyarakatan tersebut 
menjadikan islam bertumpu pada nilai saling tolong menolong antar sesama.
1
 
Salah satu instrumen tolong menolong dalam dimensi sosial kemasyarakatan 
adalah dengan Islam menganjurkan adanya ibadah zakat bagi penganutnya. 
Zakat menjadi bagian dari rukun islam yang ketiga, menjadi instrumen dalam 
Islam yang fungsinya sebagai bentuk pemberdayaan dari si kaya kepada si 
miskin. Agama Islam telah memberikan petunjuk berupa solusi kepada 
manusia terhadap persoalan kemanusiaan yang dihadapi manusia berkenaan 
dengan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat.
2
 Orang-
orang yang bertakwa yaitu orang-orang yang memiliki kesadaran bahwa 
dalam harta kekayaan yang mereka miliki terdapat hak-hak orang lain 
didalamnya 
Zakat sebagai instrumen pemberdayaan masyarakat sangat bergantung 
kepada bagaimana pola distribusi yang dilakukan. Islam mengatur cara 
penghimpunan dan pendistribusian dana zakat dalam QS. At-Taubah: 60 
قَاِبِ َِوفِيِٱلسِّ ِقُلُىبُهُۡم َِوٱۡلُمَؤلَّفَِة َِعلَۡيهَا ِملِيَن َِوٱۡلَعَٰ ِكيِن َِوٱۡلَمَسَٰ ُتِلِۡلفُقََسٓاِء َدقََٰ ِٱلصَّ إِنََّما
ُِ َِوٱَّللَّ ِِۗ َنِٱَّللَّ ِفَِسيَضٗةِمِّ َِِوٱۡبِنِٱلسَّبِيِلِۖ ِسِميَنَِوفِيَِسبِيِلِٱَّللَّ َِعلِيٌمَِحِكيٞمَِِوٱۡلَغَٰ
Artinya : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
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Sebagaimana ayat di atas menempatkan posisi „amillin (pengurus 
zakat) setelah fakir dan miskin. Kedudukan para pengurus zakat tersebut 
membuka pintu ijtihad bagi ummat untuk menginisiasi berdirinya sebuah 




Maka dalam hal ini Pemerintah merespon hal tersebut dengan 
menetapkan Peraturan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat. Undang-undang ini menetapkan organisasi pengelola zakat 
untuk melakukan kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan pengoordinasian 
dalam pengumpulan dan pendistribusian dana zakat. Sesuai dengan ketentuan 
Islam Organisasi Pengelola Zakat memiliki dasar hukum sebagaimana firman 
Allah Ta‟ala dalam QS. At-Taubah :103 : 
ِ 
 ِِ  ِ  ِ   ِ   ِ ِ ِ   ِِِ  ِِ ِِ ِ
   ِ ِِِ
Artinya : Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 
mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui.
4
 
Adanya upaya yang dilakukan dalam pemberdayaan masyarakat 
melalui pendistirbusin dana zakat untuk kegiatan produktif akan lebih optimal 
bila dilaksanakan oleh lembaga zakat sebagai organisasi yang mengatur 
pengalokasian, pendayagunaan dan pendistribusian dana zakat. Oleh karena 
itu, dalam rangka memberdayakan dana zakat sebagai sebuah kekuatan 
                                                          
3
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ekonomi masyarakat, maka keberadaan institusi zakat sebagai lembaga publik 
yang ada di masyarakat menjadi penting.  
Dalam hal ini, pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara 
dijadikannya dana zakat sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. Selaras dengan pendapat Dadan Hudaya, menyatakan bahwa 
tingkat kemiskinan di Indonesia salah satunya tergantung dari pendapatan 
yang diterima oleh masyarakat, sehingga kunci untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat berpenghasilan rendah yaitu dengan mengubah 
karakter masyarakat konsumtif menjadi masyarakat produktif. Salah satu 
strategi penanggulangannya adalah meningkatkan pelayanan dasar dalam 
pemberdayaan masyarakat dan UMKM.
5
 
Kegiatan usaha ini seharusnya mampu memperluas lapangan kerja, 
memberikan pelayanan ekonomi, meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Namun kenyataannya belum sesuai dengan yang diharapkan. Memang bidang 
usaha mikro telah mampu membuka banyak lapangan pekerjaan, namun 
sayangnya belum memberikan kesejahteraan pada para pelakunya. Hal ini 
disebabkan karena keterbatasan skills dan pengetahuan serta susahnya 
mendapatkan akses modal yang menyebabkan usaha mereka sulit 
berkembang.  
Dalam kaitan ini Unit Pengumpul Zakat Ikatan Muslim Riau Andalan 
atau disebut dengan UPZ IMRA di Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten 
Pelalawan memiliki beberapa program pemberdayaan masyarakat salah 
satunya merupakan Program Riau Makmur yang ditujukan bagi masyarakat 
kurang mampu yang merupakan pelaku usaha eknomi dan tergolong dalam 
kategori golongan penerima zakat, di mana salah satu program ekonominya 
yaitu pemberdayaan usaha mikro masyarakat dengan memberikan bantuan 
modal usaha bukan dalam bentuk uang namun dalam bentuk barang modal 
usaha mustahik. 
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Lembaga ini tidak memberikan zakat begitu saja melainkan turut 
mendampingi, memberikan pengarahan serta pelatihan agar bantuan tersebut 
benar-benar dijadikan modal kerja sehingga penerima zakat memperoleh 
pendapatan yang layak dan mandiri melalui tahapan pelaksanaan yakni 
lembaga/instansi pengelolaan zakat melakukan studi kelayakan, penetapan 
jenis usaha produktif, melakukan bimbingan dan penyuluhan, melakukan 
pemantauan, pengendalian, mengadakan evaluasi dan membuat pelaporan.
6
 
Dengan demikian akan tercipta pemberdayaan ekonomi ummat khususnya 
dalam bidang usaha mikro.  
Garry mengungkapkan bahwa secara mikro, bantuan dari zakat ini 
berperan untuk memenuhi kebutuhan mustahik. Oleh karena itu para 
mustahik harus mendapatkan sarana, fasilitas, manajemen, dan keterampilan 
yang akan mendorong mereka untuk bisa mandiri.
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Namun, kenyataannya pelaksanaan pengembangan usaha mikro 
mustahik oleh UPZ di Kecamatan Pangkalan Kerinci belum berjalan secara 
maksimal karena melihat dari kurangnya dampak yang diberikan secara 
langsung terkait perbaikan pada usaha mustahik serta terdapat mustahik yang 
menerima bantuan yang diberikan digunakan untuk kepentingan pribadi. Hal 
ini adalah sesuatu yang tidak tepat oleh karenanya, penelitian ini dilakukan 
untuk melihat bagaimana proses kegiatan pelaksanan pengembangan usaha 
mikro mustahik melalui program riau makmur yang dilakukan oleh UPZ 
IMRA di Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. 
Berdasarkan uraian diatas,  penulis merasa perlu dan berkeinginan 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pengembangan 
Usaha Mikro Mustahik Melalui Program Riau Makmur di UPZ IMRA 
Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan”. 
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1.2 Penegasan Istilah 
Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka peneliti 
memberikan batasan-batasan pada masing-masing istilah yang berkaitan 
dengan judul proposal ini. Adapun penegasan istilah tersebut antara lain 
sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan 
Pengertian pelaksanaan menurut Westa, yaitu kegiatan yang 
dilaksanakan oleh suatu badan atau wadah secara berencana, teratur dan 
terarah guna mencapai tujuan yang diharapkan. Implementasi atau 
pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan 
untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah 
dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat 
yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat 
pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan.  
Implementasi atau Pelaksanaan menurut Abdullah merupakan 
suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau 
kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, 
langkah yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi 
kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang ditetapkan semula.
8
 
Dari pengertian yang dikemukakan di atas dapatlah ditarik suatu 
kesimpulan bahwa dalam penelitian ini pelaksanaan yang dimaksud ialah 
suatu proses kegiatan yang berkesinambungan sebagai wujud manifestasi 
dalam merealisasikan suatu program atau rencana yang telah diatur oleh 
instansi/lembaga melalui prosedur atau tahapan yang dianggap tepat guna 
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2. Pengembangan Usaha Mikro  
Pengembangan diartikan sebagai suatu tindakan, proses, atau hasil 
untuk menjadi lebih baik. Dalam arti lain pengembangan adalah 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia. adalah kegiatan ekonomi 
rakyat berskala kecil dan bersifat tradisional dan informal. Menurut 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, Usaha mikro merupakan usaha 
produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan yang 
memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang-
undang.
9
  Dengan demikian, pengembangan usaha mikro adalah suatu 
tindakan untuk memajukan kondisi usaha mikro kearah yang lebih baik, 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan daya saing serta dapat lebih 
baik menyesuaikan dengan teknologi, pasar, dan tantangan yang baru dari 
perubahan yang terjadi. 
3. UPZ IMRA (Unit Pengumpul Zakat Ikatan Muslim Riau Andalan)  
UPZ adalah satuan organisasi pengelola zakat atau yang termasuk 
dalam kelompok Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang bergerak 
dibidang Pengelolaan dana zakat, infaq, sedekah yang dibentuk oleh 
BAZNAS untuk membantu pengumpulan dan pendistribusian zakat 
dimana hasil pengumpulan zakat disetorkan ke BAZNAS Provinsi 
Kabupaten atau Kota yang pembentukannya harus sesuai dengan 
mekanisme sebagaimana telah diatur dalam Peraturanan Amil Zakat 




4. Program Riau Makmur 
Secara umum pengertian program dapat dipahami sebagai 
penjabaran dari suatu rencana. Dalam hal ini, program merupakan bagian 
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dari perencanaan, sering pula diartikan bahwa program adalah kerangka 
dasar dari pelaksanaan suatu kegiatan. Sedangkan Joan L.Herman yang 
dikutip oleh Yusuf Tayibnapis, mengemukakan definisi program sebagai 
salah sesuatu yang coba dilakukan oleh seseorang dengan harapan akan 
mendatangkan hasil atau pengaruh. 
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 Maka sesuai dengan pengertiannya Program Riau Makmur yang 
dimaksud dalam penelitian ini yakni sebagai dasar dari pelaksanaan 
pengembangan usaha mikro mustahik di UPZ IMRA dimana program ini 
merupakan bantuan modal usaha yang diperuntukkan kepada masyarakat 
yang memiliki usaha mikro namun kekurangan modal usaha. Adanya 
Program Riau Makmur ini untuk mensupport kemandirian masyarakat 
agar bisa mengelola modal usaha semaksimal mungkin untuk 
menghasilkan keuntungan yang lebih baik dari sebelumnya.  
5. Mustahik 
Mustahik zakat adalah orang-orang yang menjadi sasaran dalam 
penerimaan zakat. Beberapa mustahik zakat yang sesuai menurut 
ketentuan sayariat yaitu disalurkan kepada delapan golongan. Surah At-
Taubah ayat 60 telah menjelaskan bahwa terdapat  delapan golongan yang 
menerima zakat atau mustahik, yang termasuk  sebagai mustahik zakat 
diantaranya fakir, miskin, amil, muallaf, memerdekakakan budak (raqib), 
orang yang memiliki hutang (gharimin), orang yang berjuang dijalan Allah 
(fi- sabilillah), dan ibnu sabil. 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah yaitu bagaimana Pelaksanaan Pengembangan Usaha Mikro 
Mustahik Melalui Program Riau Makmur di UPZ IMRA Kecamatan 
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1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
A. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
pengembangan usaha mikro mustahik melalui program riau makmur di 
Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. 
B. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Institusi. Bagi Unit Pengumpul Zakat Ikatan Muslim Riau 
Andalan (UPZ IMRA), hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan masukan dan informasi dalam proses pengambilan kebijakan 
mengenai pelaksanaan pengembangan usaha mikro mustahik melalui 
Program Riau Makmur, serta sebagai bahan evaluasi kinerja UPZ 
IMRA dalam pelaksanaan pengembangan usaha mikro mustahik di 
Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan.  
2. Kegunaan Praktis. Penelitian ini dilakukan guna sebagai persyaratan 
bagi penulis untuk memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
3.  
1.5  Sistematika Penulisan  
Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam 6 bab 
dengan sistematika penulisan sebagai berikut :  
BAB I :  PENDAHULUAN  
 Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
  Bab ini menguraikan tentang kajian terdahulu, landasan teori, 








BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN  
 Bab ini berisikan tentang desain penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, 
validitas data dan teknik analisa data.  
BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
 Bab ini berisikan penjelasan tentang gambaran umum Kecamatan 
Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan dan Unit Pengumpul 
Zakat (IMRA) 
BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
  Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI :  PENUTUP  
  Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran . 

























Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis teliti. 
Dengan penelusuran penelitian ini akan dapat dipastikan sisi ruang yang akan 
diteliti, dengan harapan penelitian ini tidak tumpang tindih dan tidak terjadi 
penelitian ulang dengan penelitian terdahulu, diantaranya adalah:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdi Rahmandika Rhamadan Pada Tahun 
2020 Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Fakultas Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Rumah 
Zakat Dalam Pendayagunaan Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan 
Masyarakat Di Kelurahan Kedaung Kecamatan Kemiling Bandar 
Lampung”. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana upaya yang 
dilakukan Pengurus Rumah Zakat dalam pendayagunaan Zakat Produktif 
untuk pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Kedaung Kecamatan 
Kemiling Bandar lampung. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(Field Research) dengan pendekatan kualitatif. Hasil temuan penulis 
bahwa Pendayagunaan Zakat Produktif melalui Rumah Zakat di Kelurahan 
Kedaung yang dilakukan Fasilitator Rumah Zakat ini melalui beberapa 
tahapan, yaitu pelatihan, pembinaan, pendampingan dan pendayagunaan 
zakat produktif berupa modal usaha, sarana dan prasarana yang sudah 
cukup berhasil dalam mengembangkan usaha kelompok ibu Majelis 
Takhlim Al-Barokah dilihat juga dari omset dan keuntungan usaha yang 
rata-rata mngalami kenaikan.   
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlina pada tahun 2013 Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum dalam 
skripsinya yang berjudul “Upaya Bank Zakat Swadaya Ummah 
Pekanbaru Dalam Meningkatkan Usaha Mikro Melalui Usaha Mandiri 
Berkah (Suatu Tinjauan Ekonomi Syariah)”. Penelitian ini membahas 








bagaimana upaya yang dilakukan Bank Zakat Swadaya Ummah Pekanbaru 
dalam meningkatkan usaha mikro, bagaimana efektivitas peminjaman 
modal usaha terhadap peningkatan usaha mikro, dan bagaimana tinjauan 
ekonomi syariah terhadap pemberian bantuan modal Usaha Mandiri 
Berkah. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh Bank Zakat 
Swadaya Ummah Pekanbaru dalam meningkatkan usaha mikro terhadap 
mustahik yaitu melakukan sosialisasi, membentuk kelompok mandiri, dan 
mengadakan pelatihan. efektivitas peminjaman modal usaha dalam 
program Usaha Mandiri Berkah yang disalurkan oleh Bank Zakat Swadaya 
Ummah Pekanbaru belum dapat dikatakan efektif, artinya tingkat 
efektivitas dalam pemberian zakat produktif sebagai modal usaha selama 
ini belum tercapai secara maksimal (kurang efektif). 
Berdasarkan hasil kajian dari peneliti terdahulu yang 
membedakan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya terdapat 
beberapa aspek yaitu :  
1. Lokasi dan tujuan penelitian penulis berbeda dengan kajian terdahulu 
2. Pada penelitian penulis saat ini, fokus penelitian peneliti ialah 
membahas bagaimana Pelaksanaan Pengembangan Usaha Mikro 
Mustahik Melalui Program Riau Makmur, selain itu penulis juga 
membahas tentang bagaimana hambatan yang ditemui UPZ IMRA 
dalam proses pelaksanaan pengembangan usaha mikro mustahik 
melalui Program Riau Makmur di Kecamatan Pangkalan Kerinci 
Kabupaten Pelalawan. 
3. Konsep operasional dan kerangka pikir penulis berbeda dengan kajian 
terdahulu 






2.2 Landasan Teori 
Teori merupakan serangkaian konsep, pengertian yang saling 
berkaitan dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang 
suatu fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan 
antara variabel yang satu dengan variabel yang lain dengan tujuan untuk 
menjelaskan fenomena tersebut. Untuk melihat gambaran penelitian ini 
secara umum dalam rangka teoritis ini penulis akan membahas mengenai 
“Pelaksanaan Pengembangan Usaha Mikro Mustahik Melalui Program Riau 
Makmur di UPZ IMRA Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten 
Pelalawan”. 
2.2.1 Pelaksanaan 
Pengertian pelaksanaan menurut Westa, yaitu kegiatan yang 
dilaksanakan oleh suatu badan atau wadah secara berencana, teratur dan 
terarah guna mencapai tujuan yang diharapkan. Implementasi atau 
pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan untuk 
melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan 
ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, 
siapa yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai dan 
bagaimana cara yang harus dilaksanakan.  
Implementasi atau Pelaksanaan menurut Abdullah merupakan suatu 
proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau kebijaksanaan 
ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis 
maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai 
sasaran dari program yang ditetapkan semula.  
Sementara itu menurut Grindle, yang dikutip oleh Abdullah bahwa 
Pelaksanaan (implementasi) merupakan suatu proses yang baru 
dimulaiapabila tujuan dan sasaran telah ditetapkan, dalam program-
programkegiatan tersebut telah disusun dan dana telah siap dan telah 
disalurkan untuk mencapai sasaran tersebut.” 
Mengacu pada pengertian tersebut diatas, maka pelaksanaan 





terhadap keberhasilan suatu kebijakan didalam memecahkan persoalan-
persoalan publik. Selain itu juga merupakan suatu kegiatan dari proses 
penyelenggaraan suatu program yang sah oleh suatu organisasi dengan 
menggunakan sumber daya serta tahapan tertentu untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan.  
Dengan demikian dalam rangka melaksanaan pengembangan usaha 
mikro guna memberikan kemajuan ke arah yang lebih baik terkait perbaikan 
pada usaha mustahik tersebut melalui bentuk pembinaan dan pengawasan 
oleh UPZ untuk mustahik tersebut agar bisa berkembang secara pengetahuan 
dan memiliki keterampilan dan keberdayaan. 
Maka proses pelaksanaan tersebut sebagai berikut :
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1. Melakukan Studi Kelayakan  
Studi kelayakan yaitu upaya memperoleh keyakinan bahwa  usaha 
yang dibiayai dari dana zakat benar-benar dapat berkembang. Studi 
kelayakan yang sering juga disebut dengan feasibility study merupakan 
bahan pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan, apakah menerima/ 




Menurut pendapat Gittinger, sebagai langkah pertama yang biasa 
digunakan dalam persiapan dan analisis suatu usaha adalah melakukan 
studi kelayakan untuk memperoleh informasi yang jelas dalam 
menentukan dimulainya perencanaan usaha. 
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Adapun menurut pendapat Kasmir dan Jakfar, tujuan dilakukannya 
studi kelayakan ini adalah untuk memperkirakan seberapa besar potensi 
usaha tersebut dapat berjalan menghasilkan keuntungan. baik dalam situasi 
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mendukung maupun situasi yang tidak mendukung.
15
 Maka dapat 
dikatakan bahwa studi kelayakan disini tidak hanya menganalisis layak 
atau tidaknya usaha tersebut dikembangkan, tetapi juga saat 
operasionalnya secara rutin dalam rangka pencapaian keuntungan yang 
maksimal untuk jangka waktu yang lama/berkelanjutan.  
Aspek-aspek yang penting dan menentukan terhadap kelayakan 
suatu rencana usaha, mencakup seluruh aspek seperti : 
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a. Hukum : Tidak bertentangan dengan peraturan dan norma yang berlaku 
b. Teknis  : Dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar  
c. Manajemen : Dapat dikelola dengan baik  
d. Finansial : Memberikan arus kas yang positif dan dapat menutup semua 
biaya serta memberikan keuntungan bagi pengusaha  
e. Sosial ekonomi : Memberikan manfaat bagi masyarakat  
Selain itu, aspek lain yang menjadi pertimbangan pihak UPZ yakni 
dengan melakukan survei terhadap calon mustahik yang berhak menerima 
zakat produktif dengan melihat kondisi tempat tinggal mustahik, kondisi 
ekonomi keluarga serta beberapa aspek di atas sebagai acuan dalam 
menentukan standar kelayakan.  
Hasil dari studi kelayakan ini akan menentukan siapa yang berhak 
menjadi mustahik binaan UPZ IMRA dan memperoleh bantuan dana 
produktif sebagai modal usaha.  
2. Menetapkan Jenis Usaha Produktif   
Langkah ini merupakan langkah kedua setelah melakukan studi 
kelayakan usaha. Jenis usaha yang akan mendapatkan zakat produktif 
adalah usaha mikro, yakni para mustahik diberikan modal usaha dalam 
bentuk barang dengan rata-rata nominal sebesar Rp. 2.000.000,00. 
Dalam menetapkan jenis usaha produktif, langkah yang ditempuh 
lembaga amil zakat terdapat dua macam. Pertama, jika mustahik belum 
memiliki usaha, maka tugas amil mendorong dan mengarahkan sehingga 
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mustahik dapat membuka usaha yang layak. Kedua, jika mustahik telah 
memiliki usaha tetapi tidak berkembang, sehingga amil  memiliki tugas 
untuk menganalisis mengapa usaha yang dijalankan oleh mustahik tersebut 
tidak berkembang bahkan akan mengalami gulung tikar. Dalam hal ini 
kriteria UPZ IMRA dalam pengembangan usaha mikro mustahik yakni 
memprioritaskan mustahik yang sudah memiliki usaha sebelumnya. 
Hasil yang didapat dari analisis yang lakukan oleh amil zakat 
memiliki dua kemungkian yakni usaha tersebut dapat berkembang atau 
usaha tersebut sulit untuk berkembang. Sehingga disinilah tugas amil 
menemukan alternatif sebagai penggantinya. Baik memberi motivasi 
kepada mustahik, menemukan cara agar  usaha yang digeluti oleh mustahik 
tersebut menjadi berkembang. Namun jika langkah tersebut tidak dapat 
menyelamatkan usaha dari  mustahik maka solusi atau altrrnatif yang 
digunakan adalah  mencarikan usaha pengantinya.   
3. Melakukan Bimbingan dan Penyuluhan  
Mustahik dari zakat produktif tidak hanya diberikan modal usaha 
tetapi diberikan bimbingan dan penyuluhan. Menurut Crow dan Crow 
yang mengatakan bahwa bimbingan merupakan bantuan yang diberikan 
kepada seseorang agar dapat mengembangkan potensi-potensi yang 
dimiliki mengenai dirinya sendiri, mengatasi persoalan sehingga dapat 
menentukan sendiri jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa 
bergantung pada orang lain.  
Menurut Smith, bimbingan adalah proses layanan yang diberikan 
kepada individu untuk membantu mereka dalam membuat pilihan-pilihan, 
rencana dan interpretasi yang diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan 
baik. 
Sedangkan penyuluhan menurut Walgito diartikan sebagai bantuan 
yang diberikan individu dalam memecahkan masalahnya dengan langsung 
bertatap muka dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan individu yang 
dihadapi. Winkel berpendapat bahwa penyuluhan merupakan kegiatan 









Dalam pelaksanaannya bagi mereka yang sudah mempunyai 
potensi, dikembangkan potensinya. Bagi yang tidak mempunyai potensi, 
namun memiliki kemampuan dan tenaga perlu dibina dan dilatih sehingga 
mempunyai skill untuk bekerja. Tahap pembinaan ini dijalankan agar 
bantuan yang telah diberikan serta usaha yang telah dijalankan bisa 
berkembang. Sehingga mustahik yang menerima bantuan tersebut lambat 
laun bisa berubah menjadi muzakki.
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Maka dari itu pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan ini 
merupakan tugas yang diemban oleh lembaga amil zakat yang bertujuan 
agar dana zakat tersebut tidak disalah gunakan oleh mustahik diluar usaha 
yang  dijalankan. Serta untuk menjaga agar usaha tetap berjalan. 
Dalam praktiknya, pemberian bimbingan dan penyuluhan ini 
biasanya diberikan sebelum mustahik menerima bantuan modal usaha 
dengan berbekal motivasi tentang kewirausahaan agar usaha yang 
dijalankan dapat berkembang sebagaimana yang diharapkan. 
4. Melakukan Pemantauan, Pengendalian dan Pengawasan  
Pengukuran pelaksanaan kegiatan pemantauan, pengendalian dan 
pengawasan yakni meninjau langsung perkembangan usaha dari para 
mustahik zakat produktif.
19
 Koreksi terhadap penyimpangan yang 
mungkin terjadi UPZ melakukan pengawasan melalui via telpon dan 
mendatangi rumah mustahik, hal ini dikarenakan kemungkinan adanya 
kerugian atas usaha mustahik dapat dicegah atau diminimalisir. 
Tugas ini menjadi sulit dilakukan manakala mustahik belum 
menyadari pentingnya pengendalian. Pengendalian menurut istilah adalah 
proses kegiatan untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan 
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untuk diperbaiki dan mencegah terulangnya kembali kesalahan itu. 
Pengendalian atau pengawasan yang dilakukan sering disalah artikan 
untuk sekedar mencari-cari kesalahan orang lain. Padahal sesungguhnya 
pengendalian atau pengawasan ialah tugas untuk mencocokkan program 
yang telah digariskan dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
Meskipun amil bertanggung jawab atas pemantauan dan 
pengawasan, namun yang terpenting sesungguhnya menciptakan 
kesadaran pengawasan oleh mustahik sendiri, yang artinya mendidik 
mustahik untuk  bertanggung jawab terhadap segala keputusan.   
5. Mengadakan Evaluasi   
Evaluasi merupakan serangkaian proses kegiatan, bersifat kontinyu 
untuk mengetahui sejauhmana standar atau kriteria yang ditetapkan dengan 
hasil yang dicapai, mulai dari rencana pelaksanaan dan evaluasi akhir. 
Evaluasi yang dilakukan oleh lembaga amil zakat bertujuan untuk melihat 
bagaimana usaha yang dilakukan oleh  mustahik sudah berkembang sesuai 
dengan rencana atau belum serta bantuan yang disalurkan benar-benar 
tepat sasaran. 
6. Membuat Pelaporan   
Pelaporan merupakan tugas amil zakat yang memiliki sifat 
transparan dan akuntabilitas. Transparan dalam pelaporan keuangan zakat 
adalah keterbukaan untuk menjaga objektifitas dalam menjalankan 
berbagai program harus menyediakan informasi yang menyeluruh dan  
relevan dengan cara mudah diakses dan dipahami oleh pemangku  
kepentingan . Dengan transparannya pengelolaan zakat, maka dapat 
menciptakan suatu sistem kontrol yang baik, karena tidak hanya 
melibatkan pihak intern organisasi saja tetapi juga akan melibatkan pihak 
ekstern seperti para Muzakki maupun masyarakat secara luas. 
20
Serta 
akuntabilitas adalah kejelasan fungsi, struktur sistem, dan pertangung 
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jawaban organisasi sehingga pengelolaan orientasi terlaksana secara 
efektif.  
Hasil pendayagunaan zakat untuk usaha produktif harus dapat 
dilaporkan secara terbuka kepada masyarakat termasuk pemerintahan dan 
muzakki sendiri. Amil sebagai pendistribusi zakat harus mampu 
menganalisis  usaha yang tepat untuk dijalankan oleh mustahik, agar usaha 
yang  dijalankan akan terus berkembang dan maju. Selain itu amil juga 
harus  mampu memberi bimbingan dan  arahan kepada mustahik agar dana  
zakat yang diberikan oleh lembaga amil zakat mampu dikelola  
sebagaimana mestinya. 
2.2.2 Amil dan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 
Amil adalah orang-orang yang diangkat oleh pihak berwenang yang 
diberikan tugas untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang berkaitan 
dengan zakat mulai dari penghimpunan, penjagaan, pemeliharaan, sampai 
ke proses pendistribusiannya, serta tugas pencatatan masuk dan keluarnya 
dana zakat tersebut. Syarat Amil yaitu :
21
 
1. Seorang Muslim 
2. Seorang Mukallaf (dewasa dan sehat pikiran) 
3. Jujur 
4. Memahami Hukum Zakat 
5. Berkemampuan untuk melaksanakan tugas 
6. Sebagian ulama mensyaratkan amil itu orang merdeka (bukan hamba) 
7. Amanah (dapat dipercaya) 
Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan  
zakat.  Tugas utama para amil dalam menyalurkan zakat adalah : 
1. Menarik zakat dari para muzakki 
2. Mendoakan ketika muzakki menyerahkan zakatnya 
3. Mencatat zakat dengan benar (yang diserahkan oleh muzakki) 
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4. Mengatur pembagian zakat dengan benar dan adil 
5. Menyalurkan zakat kepada yang berhak menerimanya 
Unit Pengumpul Zakat yang selanjutnya disebut UPZ adalah satuan 
organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu mengumpulkan 
zakat.
22
 Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) merupakan lembaga yang 
bergerak dibidang Pengelolaan dana zakat, infaq, sedekah. Hasil 
pengumpulan zakat oleh UPZ wajib disetorkan ke BAZNAS, BAZNAS 
provinsi atau BAZNAS Kabupaten 
Kedudukan UPZ adalah sebagai organisasi pengelola zakat yang 
dibentuk oleh BAZNAS, BAZNAS Provinsi, atau BAZNAS 
Kabupaten/Kota untuk membantu mengumpulkan zakat yang 
pembentukannya harus sesuai dengan mekanisme sebagaimana telah diatur 
dalam Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Nomor 2 Tahun 2016 Tentang 
Pembentukan Dan Tata Kerja Unit Pengumpul Zakat. Organisasi pengelola 
zakat apapun bentuk dan posisinya secara umum mempunyai dua fungsi 
yaitu: 
1. Sebagai perantara keuangan. Amil berperan menghubungkan antara 
pihak muzakki dengan mustahik. Sebagai perantara keuangan amil 
dituntut menerapkan azas trust (kepercayaan). Sebagaimana layaknya 
lembaga keuangan yang lain, azas kepercayaan menjadi syarat mutlak 
yang  harus  dibangun.   
2. Pemberdayaan. Fungsi ini sesungguhnya upaya mewujudkan misi 
pembentukan amil, yakni bagaimana masyarakat muzakki menjadi lebih 
berkah rezekinya dan ketentraman kehidupannya menjadi terjamin 
disatu sisi dan masyarakat mustahik tidak selamanya tergantung dengan 
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2.2.3 Mustahik Zakat   
Mustahik zakat adalah orang-orang yang menjadi sasaran dalam 
penerimaan zakat. Beberapa mustahik zakat yang sesuai menurut ketentuan 
sayariat yaitu disalurkan kepada delapan golongan. Ketentuan ini sesuai 
dengan Firman Allah هلالج لج dalam Al Quran surat At Taubah ayat 60 yang 
berbunyi sebagai berikut :     
                       
                          
       
Artinya:  Sesunguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang 
dibujuk harinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah dan Allah Maha Mengetahui dan lagi Maha Bijaksana. 
 
Berdasarkan ayat di atas, yang menjadi penerima zakat atau 
mustahik yaitu seseorang yang secara ekonomi kekurangan. Namun, ada 
pengecualian untuk Amil dan muallaf yang mungkin secara ekonomi 
berkecukupan. Oleh sebab itu, pendayagunaan zakat sebaiknya 
mengutamakan untuk merubah mereka menjadi muzakki.
24
 Surah At-Taubah 
ayat 60 telah menjelaskan bahwa terdapat  delapan golongan yang menerima 
zakat atau mustahik, yang termasuk  sebagai mustahik zakat diantaranya 
fakir, miskin, amil, muallaf, memerdekakakan budak (raqib), orang yang 
memiliki hutang (gharimin), orang yang berjuang dijalan Allah (fi- 
sabilillah), dan ibnu sabil. 
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2.2.4 Pengembangan Usaha Mikro 
A.  Pengertian Pengembangan 
Pengembangan diartikan sebagai suatu tindakan, proses, atau hasil 
untuk menjadi lebih baik. Dalam arti lain pengembangan adalah 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Menurut Iskandar 
Wiryokusumo dalam Afrilianasari, pada hakikatnya pengembangan adalah 
upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang dilaksanakan 
secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam 
rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, mengembangkan 
suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, 
keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan kemampuan 
sebagai bekal atas prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan, 
mengembangkan diri ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan 
manusiawi yang optimal dan pribadi mandiri.  
Secara teknis istilah pengembangan dapat disamakan dengan 
pemberdayaan.Menurut definisinya Mas‟oed mengartikan pemberdayaan 
sebagai upaya untuk memberikan daya (empowerment) atau penguatan 
(strengthening) kepada masyarakat. Menurut Kurniawan dan Fauziah 
dalam Sebstad dalam melihat pemberdayaan masyarakat di sektor ekonomi 
utamanya kepada usaha  mikro dapat melalui pendekatan bahwa 
pemberdayaan merupakan sebuah proses melalui pemberian wewewang, 
mendorong peningkatan partipasi, pemberian kepercayaan kepada orang 
atau kelompok dapat memahami apa yang dikerjakan hingga kemudian 
terjadi peningkatan dalam mencapat tujuan.  
Dapat disimpulkan bahwa pengembangan merupakan suatu usaha 
yang dilakukan secara sadar, terencana dan terarah untuk membuat atau 
memperbaiki sehingga menjadi sesuatu yang semakin bermanfaat serta 
dapat meningkatkan kualitasnya sebagai upaya menciptakan mutu yang 







B. Usaha Mikro 
Pengertian usaha mikro dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2008 tentang UMKM Pasal 1 angka1 yang dimaksud dengan Usaha Mikro 
adalah usaha produktif milik orang atau perseorangan dan/atau badan usaha 
perseorangan. Adapun beberapa definisi Usaha Mikro, yaitu sebagai 
berikut:  
1. Menurut Badan Pusat Statistik, Usaha Mikro mempunyai pekerja 
lima orang, termasuk tenaga keluarga yang tidak dibayar. 
Sedangkan Usaha Kecil mempunyai pekerja 5-19 orang. Sedangkan 
Usaha Menengah mempunyai pekerja sebanyak 20-99 orang.  
2. Bank Indonesia, Usaha Mikro yaitu usaha yang dijalankan oleh 
rakyat miskin, dimiliki keluarga, sumber daya lokal dan teknologi 
sederhana. Lapangan usaha mudah untuk exit dan entry.  
3. Bank Dunia, Usaha mikro merupakan usaha untuk mempertahankan 
hidup yang kebutuhan hidupnya dipenuhi oleh tabungan dan 
pinjaman beskala kecil. 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa definisi 
Usaha Mikro merupakan kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil yakni 
berupa usaha produktif milik orang atau usaha gabungan dan/atau usaha 
keluarga dengan memanfaatkan sumber daya lokal dengan jumlah tenaga 
kerja kurang dari 10 orang yang bertujuan untuk memenuhi kelangsungan 
kebutuhan hidup. 
1. Ciri-ciri Usaha Mikro :  
a. Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-
waktu dapat berganti 
b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat 
pindah tempat 
c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana 






d. Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa 
wirausaha yang memadai 
e. Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah 
f. Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari 
mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank 
g. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas 
lainnya termasuk NPWP (Nomor pokok wajib pajak). 
2. Contoh Usaha Mikro : 
a. Usaha tani pemilik dan penggarap perorangan, peternak, nelayan 
dan pembudidaya Industri makanan dan minuman, industri 
meubelair pengolahan kayu dan rotan, industri pandai besi 
pembuat alat-alat 
b. Usaha perdagangan seperti kaki lima serta pedagang di pasar  
c. Peternakan ayam, itik dan perikanan 
d. Usaha jasa-jasa seperti perbengkelan, salon kecantikan, ojek dan 
penjahit (konveksi). 
Adapun  permasalahan mendasar yang dihadapi oleh usaha 
mikro Menurut Tulus (2002) meliputi :
25
 
1. Keterbatasan Sumber daya Manusia (SDM) 
2. Kesulitan Pemasaran 
3. Keterbatasan Finansial  
4. Masalah Bahan Baku  
5. Keterbatasan Teknologi 
2.2.5 Program Riau Makmur  
Program Riau Makmur merupakan program UPZ IMRA berupa 
bantuan modal usaha yang diperuntukkan bagi masyarakat yang 
mempunyai usaha kecil namun kekurangan dana. Mustahiq penerima 
zakat produktif yang diberikan kepada mustahiq yaitu bantuan usaha 
modal, sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu 
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untuk menumbuh kembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas 
mustahiq. Mustahiq yang menerima dana zakat banyak dari golongan 
masyarakat yang kurang mampu ataupun dari ekonomi menengah. 
Diharapkan dengan pemberian zakat produktif ini mereka dapat 
memanfaatkan bantuan sebaik mungkin seperti modal peningkatan untuk 
usaha yang sudah berjalan gunanya dapat melepaskan kemiskinan dan 
ketergantungan belas kasihan orang lain melalui tahapan pelaksanaan 
pembinaan yang berkelanjutan yang dapat membuat mustahiq menjadi 




Adanya Program Riau Makmur ini untuk mensupport kemandirian 
masyarakat agar bisa mengelola modal usaha semaksimal mungkin untuk 
menghasilkan keuntungan yang bisa membuat penerima modal usaha 
mendapatkan profit penjualan. 
2.2.6 Zakat 
Menurut agama Islam, zakat adalah ibadah fardu yang wajib atas 
setiap muslim melalui harta benda dengan syarat-syarat tertentu.
27
 Kata 
zakat berasal dari kata zaka, yang secara etimologi memiliki beberapa 
makna, yaitu ath-thaharah (suci), as-salah (baik), al-barakah (berkah), al-
nama‟ (tumbuh dan berkembang). Sedangkan secara terminologi, zakat 
adalah penyerahan kepemilikan harta tertentu kepada orang yang berhak 
menerimanya dengan syarat-syarat tertentu pula. Maka dapat dipahami 
bahwa pada prinsipnya zakat yang dikeluarkan akan mendatangkan berkah, 





                                                          
26
Nuratikah Azzahra, Pendistribusian Dana Zakat Melalui Program Pekanbaru Makmur Di 
Baznas Kota Pekanbaru. (Skripsi : Fakultas Dakwah dan Komunikasi Pekanbaru) hlm.21  
27
Aisya, Irwanuddin,dkk, Pengelolaan Dana Zakat Dalam Pengembangan Usaha Mikro 
Binaan Baznas Kabupaten Enrekang. (Jurnal LAA Maisyir Uin Alaudin Makassar, Vol.6,No.1, 
2019), hlm.44   
28
Tarmizi Tohor, Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Zakat & Wakaf, (Pekanbaru : 






A. Landasan Hukum Zakat 
 Berdasarkan firman Allah, tak terbantahkan orang yang 
mengingkari zakat adalah kafir.
29
 Sebagaimana firman Allah dalam 
Surah Fushshilat ayat 6-7 : 
                        
                  
           
 
Artinya ;  “Katakanlah: "Bahwasanya Aku hanyalah seorang 
manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya 
Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa, Maka tetaplah 
pada jalan yang lurus menuju kepadanya dan mohonlah 
ampun kepadanya. dan kecelakaan besarlah bagi orang-
orang yang mempersekutukan-Nya, (yaitu) orang-orang 
yang tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya 




Berdasarkan ayat di atas, terlihat jelas bahwa pentingnya 
kedudukan zakat dalam Islam. Zakat dapat membersihkan hati orang-
orang kaya dari penyakit kikir dan bakhil, di samping membersihkan 
mereka dari dosa dan mengembangkan hartanya.  
B. Syarat Zakat 
Dalam mengeluarkan zakat ada beberapa persyaratan yang harus 
dipenuhi, syarat tersebut yang dimaksud adalah syarat yang harus 
dipenuhi dari sisi wajib zakat (orang yang memberikan zakat) dan dari 
sisi syarat harta yang dapat dikeluarkan zakatnya. Ada  beberapa  
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1. Islam.  
2. Merdeka.  
3. Milik sepenuhnya.  
4. Cukup Haul.  
5. Cukup nisab.  
C. Klasifikasi Zakat 
a. Zakat Fitrah 
Secara etimologi, zakat fitrah adalah “pensucian jiwa, perbaikan 
jiwa, keberkahan jiwa, dan menumbuh-kembangkan potensi jiwa”. Secara 
terminologi, zakat fitrah adalah zakat yang diwajibkan bagi setiap individu 
(umat Islam), baik anak-anak, maupun orang dewasa, laki-laki maupun 
wanita, merdeka maupun hamba sahaya.  
a. Zakat Mal (Harta) 
Zakat Mal merupakan bagian harta yang disisihkan oleh seorang 
muslim, atau badan hukum yang dimiliki oleh seorang muslim sesuai 
dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya. Zakat mal, ditinjau dari segi harta yang wajib dizakati, 
dapat diklasifikasikan yaitu :  
1. Emas, perak, dan logam mulia lainnya 
2. Uang dan surat berharga lainnya 
3. Perniagaan32 
4. Binatang Ternak (Zakat An‟an) 
5. Zakat Pendapatan/Profesi.33 
D. Hikmah Zakat 
Hikmah dan manfaat dibalik perintah berzakat, diantaranya ialah :  
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1. Zakat dapat membiasakan orang yang menunaikannya memilki sifat 
dermawan, sekaligus menghilangkan sifat pelit dan kikir.  
2. Zakat dapat menguatkan benih persaudaraan, serta menambah rasa cinta 
dan kasih sayang sesama muslim. 
3. Zakat merupakan salah satu upaya dalam mengatasi kemiskinan. 
4. Zakat dapat mengurangi angka pengangguran dan penyebab-
penyebabnya. Sebab hasil zakat dapat digunakan untuk menciptakan 
lapangan pekerjaan baru.  
5. Zakat dapat menumbuhkan perekonomian umat.34 
E. Hakikat Zakat Profesi 
Zakat profesi adalah zakat atas penghasilan yang diperoleh dari 
pengembangan potensi diri yang dimiliki seseorang dengan cara yang sesuai 
syariat, seperti upah kerja rutin, profesi dokter, pengacara, arsitek, dan 
lainnya. Dari berbagai pendapat dinyatakan bahwa landasan zakat profesi 
dianalogikan kepada zakat hasil pertanian yaitu dibayarkan ketika 
mendapatkan hasilnya, demikian juga dengan nishobnya yaitu sebesar 524 kg 
makanan pokok, dan dibayarkan dari pendapatan kotor. Sedangkan tarifnya 
adalah dianalogikan kepada zakat emas dan perak yaitu sebesar 2,5 %.
35
 
Dasar hukum zakat profesi terdapat dalam firman Allah dalam Surat 
Al-Baqarah ayat 267 yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman, 
nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik 
dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan 
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 
dengan memincingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji”. 
Ada beberapa profesi yang dapat menjadi sumber zakat antara lain: 
1. Profesi dokter yang dapat dikategorikan sebagai the medical  profession 
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2. Profesi  pekerja  teknik  (insinyur)  yang  dapat  dikategorikan  sebagai  the 
engineering profession 
3. Profesi   guru,   dosen,   guru   besar   atau   tenaga   pendidik   yang   dapa 
dikategorikan sebagai teaching profession  
4. Profesi  advokat  (pengacara),  konsultan,  wartawan,  pegawai,  
karyawan, dan sebagainya 
Berdasarkan penjelasan di atas, hal ini dimaksudkan oleh peneliti 
untuk lebih mengetahui bahwa sumber dana zakat UPZ IMRA yakni berasal 
dari karyawan muslim PT.RAPP di Kecamatan Pangkalan Kerinci 
Kabupaten Pelalawan yakni termasuk dari zakat profesi (golongan keempat) 
seperti penjelasan di atas. 
F. Zakat Produktif 
Zakat produktif adalah pemberian zakat yang dapat membuat para 
penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus dengan harta zakat 
yang telah diterimanya. Pendayagunaan zakat secara produktif praktisnya harta 
atau dana zakat yang diberikan kepada para penerima zakat atau mustahik tidak 
dihabiskan secara konsumtif melainkan dikembangkan dan digunakan untuk 
membantu mereka sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara 
terus-menerus. Dengan demikian fungsi zakat menjadi lebih luas dari semula 
bertujuan konsumtif diarahkan pada tujuan produktif sebagai upaya 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
 Secara yuridis zakat produktif mendapatkan payung hukum dalam 
Undang-undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 
zakat terutama pasal 27 ayat 1 yang berbunyi zakat dapat didayagunakan untuk 
usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan 
kualitas umat Secara teoritis sejumlah ulama sudah menelaah zakat produktif 
ini dalam karya-karyanya misalnya Yusuf al-qardhawi berpendapat bahwa 
sebaiknya zakat didistribusikan dalam bentuk produktif agar dana zakat lebih 





Dalam penyaluran zakat produktif ada dua macam yakni  zakat 
produktif tradisional dan produktif kreatif.  Zakat produktif tradisional adalah 
zakat yang diberikan dalam bentuk barang-barang produktif. Misalnya 
kambing, sapi, mesin jahit, alat-alat pertukaran dan sebagainya.Pemberian 
zakat dalam bentuk ini akan dapat mendorong orang menciptakan suatu usaha 
atau memberikan lapangan kerja bagi fakir miskin. Selanjutnya zakat produktif 
kreatif dimaksudkan semua pendayagunaan zakat yang diwujudkan dalam 
bentuk modal yang dapat dipergunakan, baik untuk membangun suatu proyek 
sosial maupun untuk membantu atau menambah modal seseorang pedagang 
atau pengusaha kecil. 
2.2.7 Konsep Pengembangan Masyarakat Islam 
Secara teknis istilah pengembangan dapat disamakan dengan 
pemberdayaan.  Pengembangan atau pemberdayaan masyarakat Islam 
merupakan modal empiris pengembangan prilaku individual dan kolektif dalam 
dimensi amal sholeh, dengan titik tekan pada pemecahan masalah yang 
dihadapi masyarakat. Sasaran individual yaitu setiap individu muslim, dengan 
orientasi sumber daya manusia. Secara leksikal, pemberdayaan berarti 
penguatan Istilah pemberdayaan dalam bahasa asing adalah “empowerment”. 
 Menurut Wuradji, pemberdayaan masyarakat adalah proses penyadaran 
masyarakat yang dilakukan secara transformatif, partisipatif, dan 
berkesinambungan melalui peningkatan kemampuan dalam menangani 
berbagai persoalan dasar yang mereka hadapi untuk menghadapi kondisi hidup 
sesuai dengan cita-cita yang diharapkan.
36
 
Keberdayaan masyarakat oleh Sumodiningrat diartikan sebagai 
kemampuan individu yang bersenyawa dengan masyarakat dalam membangun 
keberdayaan masyarakat yang bersangkutan. Karena itu, Pranarka 
menyimpulkan bahwa pemberdayaan dapat disamakan dengan perolehan 
kekuatan dan akses terhadap sumberdaya untuk mencari nafkah. 
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Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok 
rentan dan lemah untuk : 
a) Memiliki akses terhadap sumber-sumber produktif yang memungkinkan 
mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-
barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan. 




Pada dasarnya Islam merupakan agama pemberdayaan. Dalam 
pandangan islam, pemberdayaan merupakan gerakan yang tanpa henti. Hal ini 
sejalan dengan paradigma Islam itu sendiri sebagai agama gerakan atau 
perubahan.  
Menurut Imang Mansur Burhan pemberdayaan umat atau masyarakat 
didefinisikan sebagai upaya membangkitkan potensi umat islam ke arah yang 
lebih baik melalui kehidupan sosial dan ekonomi. Pemberdayaan masyarakat 
dalam Islam harus selalu mengembangkan dan memperkuat kemampuan 
masyarakat untuk selalu terlibat dalam proses pembangunan yang berlangsung 
secara dinamis. Dengan demikian masyarakat dapat menyelesaikan masalah 
yang dihadapi serta dapat mengambil keputusan secara bebas dan mandiri. 
Terdapat tiga aspek teori yang menjadi  upaya dalam memberdayakan 
masyarakat (empowering) : 
1. Enabling, yaitu menciptakan potensi masyarakat agar dapat 
berkembang. Hal tersebut didasari bahwa setiap masyarakat memiliki 
potensi untuk berkembang atas daya yang dimiliki. Sehingga tidak ada 
orang atau masyarakat tanpa daya. Dengan demikian pemberdayaan 
merupakan upaya untuk membangun daya dengan mendorong, 
memotivasi dan membangkitkan  kesadaran  akan  potensi  yang 
dimiliki masyarakat serta upaya untuk mengembangkannya. 
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2. Empowering,  yaitu  masyarakat  memiliki  potensi yang dapat 
diperkuat dengan langkah-langkah yang nyata sehingga mendorong 
masyarakat menjadi berkembang  dan  semakin  berdaya.   
3. Protecting, yaitu dengan melindungi serta membela kepentingan 
masyarakat lemah dengan ikut ambil ambil bagian dalam pengambilan 
keputusan yang menyangkut masyarakat. 
Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa Islam merupakan agama 
pemberdayaan maka dengan begitu Islam memandang kehidupan ini sebagai 
wujud kasih sayang, tolong menolong, dan persaudaraan dalam batas asas yang 
jelas, baik bagi umat Islam pada khususnya, serta individu-individu manusia 
pada umumnya. Islam memandang kehidupan ini sebagai satu sistem yang 
terpadu antara kebutuhan material dan spiritual secara selaras dan seimbang. 
Keadilan menurut Islam tidak selalu berarti kesamaan, untuk itu dalam 
persoalan keadilan harus memenuhi beberapa prinsip, di antaranya adalah 
prinsip adanya kesetiakawanan sosial (takaful) secara menyeluruh. 
38
 
Menurut Yusuf Qardhawi sebagai implementasi dari kesetiakawanan 
sosial perlu adanya jaminan sosial bagi masyarakat lemah dan tidak mampu 
untuk pemenuhan kebutuhan yang cukup dan jaminan bagi orang-orang yang 
punya kebutuhan mendesak, salah satu bentuk kepedulian adalah kesediaannya 
untuk membayar zakat. Dengan kata lain bahwa setiap muslim memiliki 
kewajiban atas muslim lainnya yang membutuhkan dana. Instrumen tersebut 
diharapkan dapat menciptakan distribusi yang adil dan merata kepada sesama 
yang membutuhkan.  
Esensi zakat di sini tidak hanya sebatas materi yang hanya dikeluarkan 
2,5 persen, kemudian setelah itu kemiskinan dan ketimpangan menjadi lebih 
berkurang melainkan zakat adalah tools yang menjadi penggerak dalam roda 
perekonomian sehingga dengan zakat ekonomi dapat tumbuh, berkembang 
sesuai dengan makna zakat itu sendiri.  
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Pemberdayaan sebagai suatu proses memberikan daya atau kekuasaan 
kepada pihak yang lemah dan mengurangi kekuasaan kepada pihak yang terlalu 
berkuasa sehingga menjadi keseimbangan. Pemberdayaan masyarakat dengan 
upaya memaksimalkan potensi zakat merupakan komponen utama dari 
kebijakan fiskal dalam sistem ekonomi Islam. Dalam konteks zakat ini dikaitkan 
antara hubungan muzakki (orang yang wajib zakat) untuk disalurkan kepada 
yang membutuhkan (mustahik). Dari dana yang diterima tersebut, diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh mustahik secara optimal untuk meningkatkan 
kemandirian dan kekuatan internal melalui keberdayaan dalam sisi ekonomi. 
Bentuk pemanfaatan sumber daya dana zakat secara maksimum akan dapat 
berdayaguna untuk mencapai kemaslahatan umat. 
2.2.8 Pemberdayaan Ekonomi Menurut Perspektif Islam 
Pemberdayaan dibidang ekonomi merupakan upaya untuk membangun 
daya (masyarakat) dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan 
kesadaran akan potensi ekonomi yang dimiliki serta berupaya untuk 
mengembangkannya. Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah keadaan yang 
menjadi harapan masyarakat agar mencapai tingkat kesejahteraan yang lebih 
baik.
39
Adapun  firman  Allah  dalam  Al-Qur‟an QS. An-Nisaa : 9 
 
ََِوۡليَقُىلُِ فًاَِخافُىْاَِعلَۡيِهۡمِفَۡليَتَّقُىْاِٱَّللَّ يَّٗةِِضَعَٰ َِسِديًداَِوۡليَۡخَشِٱلَِّريَنِلَۡىِتََسُكىْاِِمۡنَِخۡلفِِهۡمُِذزِّ ٗٗ  ٩ىْاِقَۡى
 
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak- anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap  (kesejahteraan) mereka.  oleh sebab itu  hendaklah   mereka   
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 
benar”. 
 
Dari segi aspek ekonomi dalam pemberdayaan masyarakat, merupakan 
suatu upaya untuk melakukan penguatan dalam berbagai aspek meliputi aspek 
pemilikan faktor-faktor produksi, aspek penguasaan distribusi dan pemasaran, 
aspek dimana masyarakat mendapatkan gaji/upah yang memadai, serta 
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kemudahan masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan 
ketrampilan, yang harus dilakukan secara multi aspek, baik dari aspek 
masyarakat sendiri, maupun aspek kebijakannya.  
Konsep pemberdayaan telah diterapkan oleh Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص, beliau 
memberikan contoh terkait prinsip keadilan, persamaan, dan partisipasi di 
tengah-tengah masyarakat. Sikap tersebut sudah diterapkan sejak pemerintahan 
Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص sehingga memiliki prinsip untuk selalu menghargai etos kerja, 
saling tolong menolong dalam melaksanakan ajaran-ajaran agama. Adanya 
persamaan dan kesempatan dalam berusaha maka tidak ada lagi kesenjangan 
ekonomi dan sosial antara satu dengan yang lainnya.
40
 
2.3 Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap konsep teoritis yang berguna menghindari kesalahan penafsiran 
terhadap penelitian ini, dan menjabarkan dalam bentuk nyata, karena kerangka 
teoritis masih bersifat abstrak juga belum sepenuhnya dapat diukur dilapangan. 
Untuk itu perlu dioperasionalkan lebih terarah.  
Seperti yang telah coba dibahas pada bab sebelumnya yang kemudian 
dirumuskan dalam rumusan masalah, penulis sebenarnya ingin melihat 
bagaimana kegiatan pelaksanaan pengembangan usaha mikro melalui Program 
Riau Makmur di UPZ IMRA ini dapat menjadikan usaha mikro mustahik 
menjadi lebih baik dari sebelumnya sebagaimana pengertian pengembangan 
yakni sebagai suatu tindakan, proses, atau hasil untuk menjadi lebih baik yang 
kemudian merujuk pada teori pelaksanaan menurut Grindle, yang dikutip oleh 
Abdullah yang mengemukakan bahwa Pelaksanaan (implementasi) adalah suatu 
proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah sebuah program atau 
kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah-
langkah strategis maupun operasional yang ditempuh guna mewujudkan suatu 
program atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dan 
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program yang ditetapkan semula.
41
 Sehingga dengan demikian berdasarkan pada 
masalah dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, pelaksanaan dalam 




1. Melakukan studi kelayakan, UPZ melakukan survei terhadap calon mustahik 
yang berhak menerima zakat produktif 
2. Menetapkan jenis usaha produktif, UPZ mengarahkan, memotivasi mustahik 
agar dapat membuka usaha yang layak dan memberi alternatif solusi  
3. Melakukan bimbingan dan penyuluhan, UPZ membantu mustahik dalam 
mengembangkan keterampilan yang dimiliki 
4. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan, UPZ 
mengukur/menilai usaha yang dijalankan mustahik, mengoreksi dan 
mengatasi kendala  mustahik 
5. Mengadakan evaluasi, UPZ meninjau pengembangan usaha mustahik  
6. Membuat pelaporan, UPZ melaporkan secara terbuka kepada masyarakat  
termasuk pemerintahan dan muzakki terkait hasil pendayagunaan zakat 
untuk usaha produktif. 
 
2.4 Kerangka Fikir 
Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 
hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 
yang penting. dengan demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah 
pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah 
pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran 
atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan.  
Dalam penelitian kualitatif kerangka berpikir terletak pada kasus yang selama ini 
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dilihat atau diamati secara langsung oleh penulis.
43
 Kerangka pikir juga diartikan 
sebagai penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. 
Berdasarkan kajian teori di atas, penulis merasa perlu untuk menguraikan 
konsep operasional dalam bentuk kerangka pikir tentang judul peneliti 
“Pelaksanaan Pengembangan Usaha Mikro Mustahik Melalui Program Riau 
Makmur di UPZ IMRA Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan” 
Gambar 1.1 
Kerangka Pikir Penelitian Pelaksanaan Pengembangan Usaha Mikro Mustahik 
Melalui Program Riau Makmur di UPZ IMRAKecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten 
Pelalawan 
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3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yakni 
prosedur penelitiannya menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati atau dilihat serta dari 
berbagai  literatur-literatur menyangkut Pelaksanaan Pengembangan Usaha 
Mikro Mustahik Melalui Program Riau Makmur di UPZ IMRA. 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di Kantor UPZ IMRA Riau Kompleks RAPP, 
Komplek BLI Pos 1 PT. RAPP Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten 
Pelalawan, Provinsi Riau. Waktu penelitian ini dimulai dari bulan September 
2020 sampai bulan Februari tahun 2021. 
3.3 Sumber Data Penelitian 
Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh. 
Menurut Lofland yang di kutip Meleong, sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain. Data dalam penelitian dapat dikelompokkan 
kepada dua kelompok,  
yaitu :  
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui 
pengamatan dan wawancara dengan informan atau responden. Data primer 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah pihak UPZ IMRA 
Kabupaten Pelalawan terkait pelaksanaan dalam pengembangan usaha 
mikro mustahik melalui Program Riau Makmur di UPZ IMRA. 
2. Data sekunder adalah data data pendukung yang di peroleh dari data 
kepustakaan dan literatur-literatur yang ada hubungannya dengan 








3.4 Informan Penelitian  
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Informan dari penelitian 
ini terdiri dari informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci dari 
penelitian ini adalah sedangkan informan pendukungnya yaitu Pemilihan 
informan dilakukan secara sengaja (purposive) namun tetap bersifat 
representatif.Informan dalam  penitian ini berjumlah 9 (sembilan) orang, yang 
terbagi dalam beberapa kategori  sebagai berikut:  
1. Informan kunci, berjumlah 1 (satu) orang yaitu Ketua Pengurus UPZ 
IMRA 
2. Informan pendukung, berjumlah 8 (delapan) orang terdiri dari 3 (tiga) 
Amil zakat, dan mustahik pelaku usaha mikro binaan UPZ IMRA 
berjumlah 5 (lima) orang. 
Tabel III. 1 
Data dan Jumlah Informan 
NO NAMA JABATAN JUMLAH 
1. Abdul hadi Ketua UPZ IMRA 1 Orang 
2. Riska Wulandari Tim Amil UPZ IMRA 1 Orang 
3. Mulyadi Tim Amil UPZ IMRA 1 Orang 
4. Arianto Tim Amil UPZ IMRA 1 Orang 
5. Ibu Maylani Mustahik Usaha Sarapan Pagi 1 Orang 
6. Ibu Yelda Yunara Mustahik Usaha Taylor 1 Orang 
7. Ibu Yusniarti Mustahik Usaha Sarapan Pagi 
Gorengan 
1 Orang 
 8. Bpak Gusman Mustahik Usaha Es Cendol    1 Orang 









3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data terdiri atas observasi (observation), dan 
wawancara (interview). Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah :  
a. Observasi 
Observasi disebut dengan istilah pengamatan. Pengertian observasi 
dalam tradisi penelitian adalah “suatu teknik” (pengumpulan data) yang 
dilakukan dengan cara pengamatan dengan teliti serta pencatatan secara 
sistematis yang akan dilakukan untuk mencari tahu keberadaan masalah 
tersebut dan melihat sendiri dengan turun lapangan untuk menemukan hal-
hal umum dan hingga ke hal-hal khususnya. 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara merupakan proses percakapan dengan maksud untuk 
mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
perasaan dan sebagainya. Hal ini biasanya dilakukan dua pihak yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan yang 
diwawancarai (intervied). Wawancara adalah metode yang pengumpulan 
data yang sangat popular, karena itu banyak digunakan diberbagai 
penelitian.  
Wawancara dilakukan pada saat berkomunikasi langsung dengan 
informan yaitu pelaku usaha mikro (mustahik) penerima manfaat di 
Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu, dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental. Hasil 
penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kuat jika didukung 
oleh dokumen-dokumen yang bersangkutan mengenai Pelaksanaan 
Pengembangan Usaha Mikro Mustahik Melalui Program Riau Makmur di 







3.6 Validitas Data 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument. Untuk menjamin dan mengembangkan 
validitas data yang biasa di gunakan dalam penelitian kualitatif yaitu validitas 
atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 
mengukur apa yang ingin diukur. Pada penelitian ini untuk mengukur 
keabsahan data, penulis menggunakan teknik keabsahan data triangulasi 
sumber. Menggunakan teknik triangulasi sumber, peneliti membandingkan 
hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan 
penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi yang 
didapatkan. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata secara 
sistematis catatan observasi, wawancara, dan lain sebagainya. Analisis data 
sebagai  upaya untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus 
yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Sementara itu 
Bogdan dan Biklen mengemukan bahwa analisis data adalah proses pencarian 
dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-
bahan yang dikumpulkan untuk peningkatan pemahaman terhadap semua hal 
yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif yang mencakup tiga kegiatan yaitu :
44
 
1. Reduksi data  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan, pengabstrakan dan pentransformasian data kasar dari 
lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian. 
Reduksi data meliputi (1) meringkas data, (2) mengkode, (3) menelusur 
tema. (4) membuat gugus-gugus. Dari pengertian di atas, bisa diambil 
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kesimpulan bahwa redukasi data penulis bisa menajamkan, 
menggolongan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi sehingga interprestasi bisa ditarik. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks 
naratif berbentuk catatan lapangan. matriks, grafik, jaringan dan bagan. 
Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk 
melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau 
sebaliknya melakukan analisis kembali.  
3. Penarikan Kesimpulan serta Verifikasi 
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus 
berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif 
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam 
catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan ini juga 
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara (1) memikir ulang 
selama penulisan, (2) tinjauan ulang catatan lapangan, (3) tinjauan 
kembali dan tukar pikiran antar teman sejawat untuk mengembangkan 
kesepakatan intersubjektif, (4) upaya-upaya yang luas untuk 














HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Hasil Penelitian  
 Bab ini berisikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terhadap 
objek penelitian yaitu Unit Pengumpul Zakat Ikatan Muslim Riau Andalan 
(UPZ IMRA) Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan, guna 
mengetahui proses kegiatan pelaksanaan pengembangan usaha mikro 
mustahik melalui Program Riau Makmur di Kecamatan Pangkalan Kerinci. 
Hasil penelitian diperoleh dengan mengumpulkan data terkait permasalahan 
yang diteliti dengan teknik pengumpulan data meliputi  observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
 Langkah pertama yang peneliti lakukan adalah melakukan 
pengamatan atau obeservasi guna mendapatkan data yang lebih akurat sebagai 
data pendukung dari data  wawancara dan dokumentasi. Wawancara yang 
dilakukan peneliti adalah dengan menanyakan langsung kepada informan 
penelitian yaitu sebagai informan kuncinya adalah Abdul Hadi sebagai ketua 
UPZ IMRA Kecamatan Pangkalan Kerinci dan kepada informan pendukung 
para amil zakat UPZ IMRA Kecamatan Pangkalan Kerinci serta mustahik 
binaan zakat UPZ IMRA. Selanjutnya peneliti mengumpulkan dokumentasi 
guna melengkapi data-data yang berhubungan dengan penelitian ini. Setelah 
peneliti memperoleh data dari hasil obeservasi, wawancara dan dokumentasi 
peneliti menyajikan data sebagai berikut:  
1. Pelaksanaan Pengembangan Usaha Mikro Mustahik Melalui Program Riau 
Makmur Di Kecamatan Pangkalan Kerinci  
Pelaksanaan program Riau Makmur yakni dalam memberikan 
alternatif solusi terhadap persoalan terkait pengembangan usaha mikro 
mustahik dari awal hingga akhir seperti halnya membantu mustahik dalam 
memperoleh bantuan untuk mengembangkan usaha mikronya hingga 
memberikan dampak secara langsung terkait perbaikan pada usaha mustahik 







bentuk pembinaan dan pengawasan oleh UPZ untuk masyarakat tersebut 
agar bisa berkembang secara pengetahuan dan memiliki keterampilan dan 
keberdayaan.  
A. Pelaksanaan studi kelayakan 
Bapak Abdul Hadi selaku ketua UPZ IMRA Kecamatan Pangkalan 
Kerinci, mengatakan beberapa hal sebagai berikut:
51
 
“Saya akan jelaskan terlebih dulu gambaran pelaksanaan bantuan 
zakat produktif untuk pengembangan usaha mikro mustahik, yang 
pertama untuk proses pengajuan bantuan itu dilakukan ada yang 
langsung dari mustahik sendiri, ajuan dari rekom masyarakat atau 
dari muzzaki, ada juga kita lakukan sistem jemput bola dengan 
acuan yakni melihat dari bagaimana situasi kondisinya. Setelah 
berkasnya masuk ke kantor, berkasnya sederhana saja (fotocopy 
ktp, kk dan SKTM dari lurah), baru kita benar-benar survei, seperti 
hari ini ada tambahan kira-kira 20 calon mustahik yang akan kita 
survei. Kita lihat, kalau mereka mengajukan zakat produktif seperti 
jualan misalnya cumakan kita ada batasnya, batas yang disanggupi 
dari pembiayaan zakat kita karnakan rame” 
Selaku Ketua UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaksanaan studi 
kelayakan : 
“Untuk studi kelayakan ini melihat layak/tidaknya tentu kita 
lakukan survei langsung, kita melihat dari situasi kondisinya, 
apakah dapat dikatakan masuk kedalam golongan 8 (delapan) 
asnaf. Jadi kita liat mustahik ini masuk ke kategori mana. Jadi 
kalau memang masuk kategori tersebut, betul-betul kita menilai 
masuk kategori ya insyaa Allah kita pasti bantu. Setelah itu kita 
juga  lontarkan pertanyaan-pertanyaan terkait bagaimana situasi 
dan kondisinya dan ini semua juga ada detailnya di form 
pengajuan, jadi kita sedikit banyaknya tau mana data yang valid, 
kemudian dari sisi gambaran usahanya produktif atau tidak, lalu 
sampai tahap kita tanyakan apa yang dibutuhkan (permintaan) 
untuk pengembangan usaha mikro nya, umpanya mau jualan bakso, 
kita sediakan gerobak, piring, sendok, bahan-bahan jualan lainnya 
nah permintaan ini kita inventaris dulu, kita lengkapi baru nanti 
pada saat grand openingnya baru kita serahkan. Kalau yang sudah 
jualan ini, berartikan kita mengembangkan usaha nya saja lagi 
dengan menambah modal barangnya” 
“Untuk survei dilakukan hanya sekali saja, karna kalau kita survei 
berulang-ulang kan, mengingat hak mereka yang membutuhkan 
                                                          
51
Hasil Wawancara dengan Bapak Abdul Hadi (Ketua UPZ IMRA), pada Tanggal  11 Maret 





jadi kita tidak mau mengulur-ngulur waktu lah survei-survei terus. 
Biasanya yang sering turun lapangan itu amil ya, karna pengurus 
semuanya kerja ya, jadi kalau ada waktu senggang, atau off kerja 
baru bisa turun lapangan”. 
  Ketika ditanyakan perkiraan rentang waktu pengajuan hingga 
dilakukan survei beliau mengatakan : 
“Dari berkas masuk, paling seminggu/dua minggu lah langsung 
kita survei, terkadang ada hal lain yang dikerjakan juga, maklum 
kita juga sambil bekerja ditempat lain” 
 Apakah pelaksanaan ini tertuang di dalam SOP pelaksanaan 
bantuan zakat produktif untuk pengembangan usaha mikro ? 
“Ada, pelaksanaan ini ada SOP nya salah satu nya juga 
membahas tentang berapa limit dari bantuan yang diberikan, 
kemudian ada ketentuan-ketentuan dari kita kepada mustahik, 
lebih kepada perjanjian sebelum kita launching bantuannya”. 
  
Ibu Riska Wulandari, mengatakan sebagai berikut :
52
 
Bentuk dari pertanyaan bagaimana kriteria mustahik yang layak  
menjadi binaan UPZ IMRA dan apakah ada syarat yang diprioritaskan? 
“Kalau kriteria yang layak itu pertama termasuk asnaf 8 (delapan) 
itu yang paling utama, kemudian ada surat keterangan tidak mampu 
dari RT/Lurah , yang ketiga memiliki usaha ya biasanya yang 
ngajuin itu usaha yang stag ditempat, dia pengen majuin tapi ngga 
punya modal, nah itu yang kita utamain” 
 Bentuk dari pertanyaan bagaimana proses pelaksanaan survei dilakukan? 
“Dalam pelaksanaan studi kelayakan itu yang pertama kita lakukan 
survey ke rumah dan usaha mustahik langsung biasanya kalau 
disini setelah amil-amil selesai dari pengutipan zakat baru turun 
lapangan, jadi kita survey kita langsung ke rumah yang 
bersangkutan, kita tengok usahanya gimana, baru kita lapor 
kepengurus nanti dirapatkan, pengurus yang memutuskan”.  
 
“Dalam prosesnya kita nggak nunggu beberapa berkas pengajuan 
masuk dulu, berapapun yang ada, misal yang anter baru satu orang 
yaudah satu orang aja, misal besok ada datang lagi, yaudah kita 
survei lagi pokoknya proses survei setelah selesai pengutipan” 
“Kalau masalah waktu survei itu sekali,, setelah berkas masuk kita 
lapor dulu kepengurus, misal pengurus bilang besok survei, ya 
besok survei gitu, tapi terkadang mereka minta ditunjukkan berkas 
                                                          
 
52
Hasil Wawancara dengan Ibu Riska Wulandari  (Amil UPZ IMRA), pada Tanggal  07 





nya dulu nanti dirapatkan lagi, biasanya kalo nunggu rapat bisa 
sampe seminggu baru diproses”.  
  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Mulyadi, selaku amil zakat 
beliau mengatakan terkait pelaksanaan studi kelayakan :
53
 
“Kalau proses melihat kelayakan mustahik ini pertama kita survei 
dulu, sebelum itu mustahik datang ke kantor ambil pengajuan 
modal usaha, melengkapi persyaratan, kemudian jika sudah 
diintruksikan untuk survei, kita survei ke rumah mustahik, melihat 
dan menanyakan secara langsung kondisi keluarganya gimana, 
dokumentasi kondisi lingkungan tempat tinggal mustahik, setelah 
itu hasilnya dilaporkan ke pengurus, misal dari tiga mustahik yang 
sudah disurvei tidak semua langsung dijadikan mustahik binaan, 
kita menggunakan sistem nilai misal antara nilai 100, 80, 60 maka 
yang kita prioritaskan yang nilai 100 ini, yang dikategorikan layak 
dengan kondisi yang sangat memprihatinkan” 
“Kalau untuk modal usaha itu, waktu pelaksanaanya setahun itu 2x, 
berarti per 6 bulan sekali” 
  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Arianto, selaku amil 
zakat beliau mengatakan terkait studi kelayakan :
54
  
“Mengenai standar kelayakan pertama untuk mengetahui mustahik 
layak atau tidak kita lakukan survei kepada calon mustahik binaan 
IMRA, setelah mustahik mengajukan persyaratan seperti kk,ktp, 
foto rumah dan usahanya ke UPZ. Setelah disurvei, kita liat 
kelayakannya dari segi produktif atau tidaknya usaha yang 
dijalankan, nah disitulah acuan UPZ apakah ia layak diberi 
bantuan. Disini kita tidak cuma sebatas memberi bantuan, monitor 
tetap dilakukan bahkan diarahkan juga. Pelaksanaan survei, 
dilakukan hanya sekali saja” 
 
“Yang menjadi prioritas UPZ menentukan layak tidaknya, melihat 
dari sisi ekonominya, dan kita ketahui juga dana upz juga dana dari 
umat kan, tentu dari kelayakannya melihat kondisi ekonominya 
kurang mampu dan memiliki usaha yang mau dikembangkan agar 
kedepannya mustahik dapat menjadi pemberi zakat (muzzaki), 
tidak penerima zakat lagi karna itu tujuan dari pendayagunaan 
zakat untuk usaha produktif ini”.  
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Untuk menguji keabsahan informasi yang didapat, peneliti juga 
mencantumkan hasil wawancara dengan informan lainnya yang 
merupakan mustahik binaan UPZ IMRA, dengan informannya sebagai 
berikut : 
 Ibu Yusniarti, selaku mustahik binaan beliau mengatakan terkait 
pelaksanaan survei yang dilakukan UPZ IMRA :
55
  
 Ketika ditanya, apakah UPZ IMRA melakukan survei setelah ibu 
mengajukan berkas pengajuan? 
“ada, mereka datang nanya nanya tentang penghasilan keluarga, 
ngeliat peralatan jualan saya sebelumnya kan cuma pake steling 
yang bahan plastik itu. Kalau berapa kalinya mereka survei ya 
sekali setelah saya ajuin bantuan ” 
 Ketika ditanya, apakah UPZ IMRA memberikan informasi terkait 
kesepakatan/perjanjian sebelum bantuan usaha diberikan ? 
“ada, semacam surat kemudian saya tanda tangan. Kalau untuk 
isinya persis saya nggak baca sampai akhir, hanya diawal seperti 
data saya saja” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yelda, selaku mustahik 




“Waktu itu disurvei, ada datang 2 orang, ya difoto rumah saya, liat 
keadaan saya gimana ya nyatanya memang nggak rekayasa la saya 
memang begini keadannya, mereka nanya, gimana usahanya, 
penghasilan keluarga. Waktu itu survei nya dua kali, yang kedua 
katanya ngulang lagi. Jangka waktu survei dan dikasih bantuan itu 
yaa, kira kira sekitar 15 hari ngga lama kali, ada pake serah terima 
surat perjanjian itu Cuma saya lupa isinya yang saya ingat dikasih 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bpak Samiun, selaku 
mustahik binaan beliau mengatakan terkait Pelaksanaan survei yang 
dilakukan UPZ IMRA :
57
 
“Dulu ada disurvei, datang kerumah sekali, nanyain penghasilan 
berapa perhari, keadaan rumah difoto, dulu juga dalam rumah 
belum ada apa-apa.” 
   Ketika ditanya, apakah UPZ IMRA memberikan informasi terkait 
kesepakatan/perjanjian sebelum bantuan usaha diberikan ? 
“Lupa saya, yang urus urus itu amil aja, saya nggatau” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maylani, selaku mustahik 




“Ya adaa, datang kerumah nanyain kerja ibu bapak apa, ya saya 
jawab suami gaada kerja karna phk saya juga ngga kerja, nanya 
tentang tempat tinggal ngontrak atau rumah sendiri ya saya bilang 
numpang, ya terus selanjutnya ya mereka lah yang ngurus 
semuanya saya juga kurang paham” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bpak Agus, selaku mustahik 




“Kebetulan ketemu sama salah seorang dari anggota IMRA waktu 
sedang jualan es keliling gini dulu masih jadi bekerja sama orang, 
jadi cerita-cerita nanyain usaha saya ini, trus di data tentang 
biografi saya mau ditawarin bantuan gitu, ya nggak lama setelah itu 
saya dihubungi mereka mau survei, wawancara tentang usaha saya 
ini, tentang penghasilan saya sebelumnya,. Survei cuma sekali 
waktu itu. Saya ada disuruh tanda tangan juga tapi bukan semacam 
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B. Menetapkan jenis usaha produktif 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Hadi selaku 
ketua UPZ IMRA beliau mengatakan terkait dalam menetapkan jenis 
usaha produktif mustahik  :
60
 
“Kita kadang-kadang kasih solusi sebagai pandangan/gambaran, 
cuma kan mustahik ini punya pilihan/ide sendiri jadi kalau kita 
paksakan dengan pandangan dari kita takutnya nggak sesuai, jadi 
kita memang ikuti kemauan dari mustahik ini. Sedangkan kalau 
mustahiknya memilih pindah usaha, kebanyakan mereka memang 
kasih info dulu ke kita apa kendala nya sehingga memilih usaha 
yang lain dan rata-rata ya mustahiknya yang masih baru-baru 
jualan, tapi kalau dari mustahik yang sudah pernah jualan terus 
setelah kita bantu kebanyakan sih tidak ganti usahanya karna 
memang sudah benar-benar ditekuni sejak awal dan sesuai passion 
cuma terkendala modal saja ya peran kita ya membantu mereka 
mengembangkan usahanya ajalagi” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Riska Wulandari, selaku 
amil zakat UPZ IMRA beliau mengatakan terkait dalam menetapkan 




“Jadi, awal-awalnya disaat survey, saya liat dulu usahanya apa, 
karna ada mustahik sebelumnya yang sudah punya usaha tapi sudah 
tidak jalan lagi, jadi saya tanya gambaran usaha sebelumnya seperti 
apa, jikalau dia mau usaha yang sama seperti dulu, tapi kalau dia 
pengen buka usaha yang lain kita liat usaha apa yang bisa buat dia 
berkembang, jadi dia ngga stag lagi ditengah jalan, jadi kita kasi 
motivasi dengan melihat gambaran usaha nya seperti apa, kita liat 
pergerakannya, dan kalau sebelumnya gambarannya ternyata masih 
stag ditengah jalan, saya ngga akan kasih solusi lagi, ya maksudnya 
kita carikan lagi usaha yang ibaratnya sesuai dengan 
kemampuannya dengan menggali potensi mereka untuk 
menemukan apa sebenarnya potensi yang mereka bisa kembangkan 
untuk kemajuan usahanya, karna kita cuma bantu sekali, jadi kita 
lebih tekankan ke mustahik yang usahanya betul-betul memang dia 
tekunin, karna banyak yang ngajuin juga cuma dijadikan untuk 
sampingan, jadi ibaratnya menyepelekan, bahkan ada yang cuma 
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jalan beberapa bulan udah habis, malah ada yang lebih tragis lagi 
dua minggu udah habis, ngga jelas lagi gimana modalnya” 
Ketika ditanyakan bagaimana menghadapi hal seperti itu? 
“Otomatis kita ngga bantu lagi, mau kita motivasi ya gimana orang 
dia udah ngga ada modal lagi, tapi ya sesekali kita pantau 
usahanya”.  
Apa kendalanya yang didapati saat membantu mustahik 
menetapkan jenis usaha ini? 
“Kendala yang paling besar itu menghadapi mereka yang banyak 
berhutang sama rentenir, yang ribanya ngeri. saya dari awal juga 
motivasi untuk menjauhi utang-utang riba, karna yang bikin usaha 
gak berkah yang bikin hancur usaha itu ya utang riba ini, karna 
rata-rata mustahik yang ngajukan kesini mereka awalnya 
berhutang, tujuan kita bantu ini biar mereka ngga berhutang lagi, 
ternyata disaat kita kasih bantuan ini berhutang lagi dengan orang 
yang lain” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mulyadi, selaku amil zakat 
UPZ IMRA beliau mengatakan terkait Menetapkan jenis usaha produktif 
dalam rangka memberikan motivasi kepada mustahik :
62
 
“Pada saat survei, tentu pengurus dan amil sudah tau usaha- usaha 
apa yang dijalankan mustahik ini, bagaimana usaha yang 
dijalankan sebelumnya kita sudah tanyakan disaat survei, jadi rata-
rata mustahik sudah menetapkan jenis usaha produktif yang mereka 
jalankan kalaupun suatu saat ada kendala yang mengharuskan 
mustahik berpindah ke usaha lain, tentunya kita harus tanyakan 
sebabnya dan kita arahkan, mencari solusi bersama. Biasanya kalau 
kendala yang dijumpai itu dibagian pemasaran, usaha nya macet 
kita bantu dengan promosi melalui pesan broadcast ke karyawan 
muslim RAPP, sosial media seperti di instagram, whatsapp” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Arianto, selaku amil 
zakat UPZ IMRA beliau mengatakan terkait Menetapkan jenis usaha 
produktif dalam rangka memberikan motivasi kepada mustahik :
63
 
“Motivasi tentu ada, dalam bentuk sharing. Kalau membantu 
mustahik menetapkan usaha yang mesti dijalankan tentunya kita 
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bantu kasih ide yang sesuai dengan potensi kemampuan yang 
dimilikinya. Karna nggak semua nya pengen usahanya itu mungkin 
dikarenakan keterbatasan kemampuan materi, teknis, berpikir, 
dalam mengembangkan usahanya” 
“Kendala tentu ada, misalnya masalah kondisi barang yang tidak 
ada, kedua mungkin tidak ada pembeli, orangnya yang kurang 
respect, semampu kita akan kasih masukan-masukan untuk 
menstabilkan kondisi usaha mustahik” 
 
C. Melakukan Bimbingan dan penyuluhan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Hadi selaku 
ketua UPZ IMRA beliau mengatakan terkait dalam menetapkan jenis 
usaha produktif mustahik  :
64
 
“Bimbingan ini dilakukan lebih kepada monitoring, kita adakan 
setiap sabtu amil keliling ke tempat usaha-usaha binaan upz, kalau 
pengurus ada waktu luang juga ikut keliling tapi karena sekarang 
pandemi saya batasi pelaksanaannya sebulan sekali ya mematuhi 
protocol kesehatan dimasa ini disamping kesibukan pengurus dan 
amil juga padat sekali” 
 
“Kalau untuk penyuluhan sekarang ini belum karna mengingat 
situasi saat ini tidak memungkinkan juga kita adakan penyuluhan 
kemudian kita belum menemukan orangnya yang tepat (penyuluh 
dibidang umk), tapi rencana kedepannya memang akan diadakan 
semacam seminar umkm kebetulan sekarang ini ada salah satu 
pengurus yang bergerak dibidang ekonomi, dan beliau juga bagian 
manajemen di dua cabang bazmart, jadi kami amanahkan ke beliau 
untuk penyuluhan ini” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Riska Wulandari, selaku 
amil zakat UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaksanaan bimbingan 
dan penyuluhan terhadap mustahik :
65
 
“Biasanya saya mampir ke beberapa usaha-usaha mustahik itu 
sebulan sekali. Bimbingan ini kadang bersifat personal, kadang 
juga berkelompok mustahik datang kekantor. Saya akan bimbing 
sesuai dengan sedikit ilmu UMK yang saya punya. Contoh ada 
satu mustahik, bapak-bpak usaha roti keliling, saya kasih arahkan 
untuk selalu melihat peluang jualan, menjual apa yang bisa dijual, 
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tambah skill nya, buat kue yang bervarian kita sudah kasih oven, 
mixer dan coba di modifikasi kue-kuenya, saya kasih masukan 
juga, kita motivasi ke jiwanya, kita kasih motivasi entrepreneur 
dengan modal yang tidak banyak”.  
“Semuanya balik lagi ke jiwa mustahiknya, kalau jiwanya jiwa 
entrepreneur modal seberapa pun akan bisa diolah biar jadi 
sukses, tapi kalau jiwa nya penadah cuma bisa minta minta doang, 
seberapa besarpun habis sama dia”  
Ketika ditanya apakah ada kontribusi orang lain dalam pelaksanaan 
bimbingan dan penyuluhan : 
“Enggak, karnakan mereka usaha kecil bukan menengah ke atas ya, 
usaha sosis, lontong dimana maaf ni dengan informasi mulut ke 
mulut kan sebenernya bisa apalagi sekarang sistem online dengan 
kita posting di media sosial, sebenernya bisa usahanya 
berkembang”  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mulyadi, selaku amil zakat 
UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaksanaan bimbingan dan 
penyuluhan terhadap mustahik :
66
 
“Tentang penyuluhan ini, kita rencananya datangkan orang yang 
ahli dibidang usaha mikro ini, tapi tetap dalam lingkup orang UPZ 
juga, seperti Kakanda Rizki Afizur dibidang pemasaran untuk mini 
market dari Baznas Pelalawan, waktu itu membahas bagaimana 
cara marketing yang baik dan benar” 
“Bimbingan ini dilakukan terbatas karna pengurus UPZ ini rata-rata 
karyawan RAPP jadi ya mungkin 3 bulan sekali kadang ga tetap 
juga bisa tiba tiba lagi ada waktu senggang mereka turun, itu 
dilakukan biasanya dari pagi sampai ya kira-kira jam 12.00 siang” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Arianto, selaku amil 
zakat UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaksanaan bimbingan dan 
penyuluhan terhadap mustahik :
67
 
“Bimbingan tentu ada, tapi lebih ke pembinaan, dalam 
mengembangkan usaha itu tentu ada pembinaan dan pengarahan 
untuk mereka. Mereka diberi konsep dan dibina, bahwasanya 
usaha yang mereka jalankan itu bukan hanya untuk seperti itu 
saja, tapi bagaimana mengembangkannya seperti tidak punya ide 
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biasanya kita juga kasih arahan dalam mengurus izin usaha, 
promosi di media sosial  biar pikirannya juga maju nggak stagnut 
atau hasilnya segitu saja, bagaimana nantinya bisa punya 
karyawan, nah itu yang kita bina mindshetnya untuk berubah dari 
keterpurukan menjadi lebih baik” 
 
“Penyuluhan, kita inginnya diadakan, untuk membantu 
mengarahkan agar usaha lebih produktif lagi tapi belum 
terealisasi, pelaksanaan bimbingan  kadang dilakukan secara 
personal kadang juga berkelompok kekantor, kadang amil juga 
yang turun lapangan sambil mengontrol, memantau mustahik 
bagaimana pengembangan usaha mustahik kadang ada juga 
mustahik kekantor minta solusi terhadap kendala yang dihadapi. 
Kendala ini sebenarnya untuk tantangan bagaimana kita memang 
harus punya strategis untuk jualan, berusaha supaya produktif” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Yusniarti, selaku  
mustahik UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaksanaan bimbingan 
dan penyuluhan terhadap mustahik :
68
 
“Kalau  mengarahkan  ada,  waktu itu membantu saya gimana 
bagusnya pelatakan barang-barang usaha ini supaya lebih rapi, 
kasih masukan-masukan tentang usaha saya ini kalau penyuluhan 
seperti pelatihan itu enggak ada. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Yelda, selaku  mustahik 
UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaksanaan bimbingan dan 
penyuluhan terhadap mustahik :
69
 
“saya kurang tau itu bimbingan atau apa, yang pasti ya ada kasih 
masukan, nanyain  kedepannya gimana, ini kan saya usaha 
menjahit jadi  harus selalu  latih kemampuan yang ada, dulu 
hampir setiap bulan ditanya perkembangan usahanya. Kalau yang 
datang kesini, ya pengurus aja ngga ada orang lain kayak pihak 
luar gitu" 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bpak Samiun, selaku  
mustahik UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaksanaan bimbingan 
dan penyuluhan terhadap mustahik :
70
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“Ya membimbing gimana cara ngembangkan usaha ini 
kedepannya, Pengurus kadang ada juga kesini mampir, nanya 
nanya penghasilan gimana sekarang. kalau diundang pelatihan 
umk nggak pernah” 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu  Maylani, selaku  
mustahik UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaksanaan bimbingan 
dan penyuluhan terhadap mustahik :
71
 
“Setelah survey, sering juga orang itu datang, pernah ketuanya 
kesini ya nanya gimana usaha saya sekarang, kendala nya apa, 
kalau pelatihan sih nggak ada ya” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Agus, selaku  mustahik 
UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaksanaan bimbingan dan 
penyuluhan terhadap mustahik :
72
 
“Kalau bimbingan sih ya kalau mereka kerumah saya pasti cerita 
bagaimana pengembangan usaha yang saya lakukan, lalu mereka  
memberikan saran n ya, tapi jarang jumpa sama saya biasanya 
sama orang rumah aja karnakan saya jualan keliling dari pagi 
sampai sore. Kalau saya kekantor sih nggak pernah, nggak tau 
tempatnya Cuma mereka yang datang-datang kesini” 
D. Pemantauan, Pengendalian dan pengawasan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Hadi selaku 




“Pemantauan, Pengendalian dan pengawasan ada terus kita 
lakukan dan  kita juga memantau bukan hanya sekedar memantau 
pengembangan usaha nya sejauh apa tapi dari hal-hal sederhana 
seperti dari segi pakaian apabila tidak sesuai dengan syari‟at kita 
tegur juga, ya tujuannya agar dalam berusaha pun tidak boleh 
menyepelekan hal seperti itu karna kebanyakan manusia ini kalau 
kesenangan cari uang, lupa sama hal-hal seperti itu anggap sepele. 
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Semampu kita memberikan arahan disamping melakukan 
pemantauan, pengendalian dan pengawasan ini memasukkan 
nilai-nilai religi lah, ya agar berkah aja semua yang kita lakukan”. 
 
“Untuk waktu sebenarnya kita sudah tentukan, kalau dulu 
semingggu dua kali, kita juga kadang panggil mustahiknya ke 
kantor, sekarang kita waktunya fleksibel terutama untuk pengurus 
kalau ada waktu luang saja baru bisa ikut turun, dan juga anggota 
pengurus juga tidak banyak” 
Ketika ditanya bagaimana perbaikan usaha mustahik :  
“Kalau sekarang ini hasil pengembangan usaha yang telah dilakukan 
itu kalau dipersen kan masih cukup kecil, kalau saya amati ya usaha 
mustahik ini ya keuntungannya pas-pas untuk bertahan hidup saja, 
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-sehari lah mungkin 
sebabnya tidak akan lepas dari keterbatasan modal juga, kita juga 
lebih tau kadang-kadang modal besar juga bisa stag, apalagi kita dana 
zakat ini juga terbatas ya namanya juga usaha susah juga untuk tetap 
stabil terus” 
 
“Kalau dilihat dari mindshet berdagangnya kalau yang buka pemula 
mindshet nya sudah bagus mungkin kendalanya sekarang ini ya situasi 
sekarang ya, harga naik tapi pembeli berkurang, tapi kalau saya lihat 
mungkin kalau modalnya lebih cukup, orangnya gigih insyaaAllah 
lancar-lancar aja semuanya” 
Ketika ditanya bagaimana tindakan pihak upz dalam menghadapi 
mustahik yang tidak amanah : 
“Kalau mustahiknya yang tidak amanah seperti menggunakannya 
untuk kepentingan pribadi tanpa ada pemberitahuan ya tindakan kita 
hanya berupa teguran, disamping itu jika sekiranya sudah tidak bisa 
lagi diberi teguran ya kita lepas saja. Sedangkan jika mustahik nya 
melakukan pemberitahuan ke kita bahwasanya memang sudah tidak 
berniat jualan lagi, dan kita masih sempat tanyakan sebabnya ya 
pilihannya kita akan alihkan bantuan tersebut kepada yang lebih 
membutuhkan” 
“Kalau hambatan dari pihak upz tidak ada, cuma kalau dari mustahik 
sendiri pasti ada, seperti keluhan tempatnya yang kurang strategis nah 






Berdasarkan hasil wawancara dengan Kak Riska Wulandari, selaku 
amil zakat UPZ IMRA beliau mengatakan terkait Pemantauan, 
Pengendalian dan pengawasan terhadap mustahik :
74
 
“Terkait pelaksanaan pemantauan, pengendalian dan pengawasan 
dilakukan sebulan sekali. pelaksanaannya bersamaan, kita mantau, ya 
sekalian ngawasin, ngehandle juga gimana pergerakan usahanya. 
Selama pemantauan kita pernah melihat usaha yang tiba-tiba sudah 
tidak jualan lagi tanpa pemberitahuan amil sebelumnya dan ketika 
ditanya beliau menjawab dengan berbagai macam alasan, sampai kita 
memutuskan untuk tidak bisa membantu lagi karna dilihat memang 
betul-betul tidak ada niat untuk memajukan usahanya” 
 
“Lain cerita jika kita menemukan usaha mustahik, yang  tidak stabil, 
contoh sebabnya ya karna faktor eksternal seperti letaknya kurang 
strategis, kurang promosi atau peluang usahanya yang minat sedikit. 
Pertama kita lihat dulu tidak stabilnya ini masih bisa kita motivasi 
atau tidak, ada contoh mustahik usaha kerupuk yang awalnya buka 
usaha sabun cuci piring tapi kurang produktif karna peminatnya 
sedikit jadi dia coba jualan kerupuk ternyata lumayan menjanjikan 
keuntungannya, yaudah kita tambah lagi bantuan, seperti barang 
kompor sama bahan kerupuk” 
 
“Jadi kalau untuk bantuan yang diberikan ini pada dasarnya memang 
sekali, tapi seiring waktu kita liat dulu usahanya, dengan jiwanya yang 
benar-benar mau bangkit, kita akan tambah lagi bantuan walaupun 
penambahan ini tidak terlalu banyak. Ya ini salah satu cara 
memotivasi mustahik untuk tetap mengembangkan usahanya secara 
berkelanjutan” 
Ketika ditanya kendala yang dihadapi : 
“Kendalanya ya ada mustahik yang jualin barang/bantuan dari kita, 
belum sempat kita pantau mustahiknya beliau sudah pindah rumah, 
hilang kontak. Selama ini hanya ada satu yang sempat kita tarik 
barangnya yaitu usaha laundry” 
Ketika ditanya, apakah UPZ berkoordinasi dengan lembaga zakat 
lainnya terkait pelaksanaan Pemantauan, Pengendalian dan pengawasan 
dalam pengembangan usaha mustahik : 
„ “Kalau koordinasi itu dengan Baznas Provinsi, saling 
menginformasikan mustahik saja, ini sudah dibantu atau belum, tahun 
berapa, apakah bisa dibantu lagi tahun ini, semacam rekomendasi 
mustahik” 
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Ketika ditanya, apa indikator UPZ dalam melihat sejauh mana 
kemajuan yang telah dicapai mustahik: 
“Indikatornya yang umum saja, seperti bagaimana pergerakannya 
dari sebulan sebelum dan setelahnya, apakah dari hasil usaha 
mustahik tersebut sudah dapat mencukupi kebutuhannya, terlebih 
lagi apakah keuntungannya dapat menutupi modal yang akan 
digunakannya kembali‟ 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mulyadi, selaku amil zakat 
UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaksanaan emantauan, 
Pengendalian dan pengawasan terhadap mustahik :
75
 
“Pemantauan, pengendalian dan pengawasan ini biasanya amil saja 
yang turun lapangan. Dari pemantauan dan pengawasan ini 
dilaporkan lagi kepengurus, kita catat apa kendalanya. Contohnya 
ketika didapati masalah saat pemantauan ini seperti usaha yang 
tiba-tiba berhenti jualan, yang kita lakukan pertama kita tanyakan 
dimana kendalanya, kita foto usahanya yang tidak jalan sebagai 
bukti, catatan barang hariannya tapi tidak ada hasil yang nampak, 
usaha yang modalnya digunakan untuk keperluan pribadi, itu 
semua jadi laporan kita sampaikan ke pengurus. Untuk pemberian 
dispensasi atas masalah yang terjadi, jika sekiranya masih bisa 
dibantu, kita beri kesempatan lagi” 
Ketika ditanya kendala yang dihadapi : 
“Biasanya sih dibagian data barang harian, contoh usaha jualan 
sosis atau kerupuk kadang kalau kita tanya persediaannya masih 
ada atau tidak,ngomongnya masih ada, tapi ternyata udah habis. 
Mungkin takut kalau kita introgasi” 
Ketika ditanya bagaimana jika mendapati mustahik yang tidak amanah : 
“Biasanya kita panggil ke kantor dulu, nanti pengurus sendiri yang 
menetapkan apa hasil akhir nya, kita sebagai amil melaporkan saja 
tetap yang mengambil keputusan itu penguru. Contoh jika barang 
dagangannya sudah habis, alat-alat usahanya masih ada, ya alat nya 
kita tarik kembali, kita alihkan ke mustahik lain” 
Ketika ditanya apa yang dilakukan UPZ untuk meminimalisir 
masalah ini kedepannya supaya tidak terjadi lagi : 
“Seharusnya lebih diperketat lagi dalam penyeleksian mustahik 
binaan” 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Arianto, selaku amil 
zakat UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaksanaan pemantauan, 
Pengendalian dan pengawasan terhadap mustahik :
76
 
“Pelaksanaan ini biasanya setiap pertemuan itu sebulan sekali, 
kadang mustahik ini datang secara personal, kadang secara 
kelompok juga tetap kita layani, kondisional lah. Kalau tiap 
minggu mungkin sih tidak, karna terkendala juga karna kita punya 
program lain yang diurus” 
Ketika ditanya, apa indikator UPZ dalam melihat sejauh mana 
kemajuan yang telah dicapai mustahik : 
“Tentu ada indikatornya, kalau UPZ melihatnya maju tentu 
bersyukur kan, biasanya ada tahapnya misal dia punya modal 
sekian, mau berkembang lagi potensinya tentu upz mengupayakan 
untuk bantu lagi, dan kalau yang dilihat tidak bekembang atau 
stagnat juga akan jadi perhatian untuk lebih diarahkan menjadi 
produktif dan maju” 
“Indikator lain, dilihat dari tahapan penghasilan yang diperoleh 
maka dikatakan sudah berhasil dari sisi usaha produktifnya, tapi 
jika modalnya besar tapi penghasilan dibawah itu/tidak 
berhasil/berkembang maka itu yang perlu lebih intens lagi dibina 
dan beri masukan” 
Ketika ditanya, apa potensi permasalahan ketika proses pemantauan : 
“Tentu ada, malah tanpa sebab dan konfirmasi kita lihat sudah 
tutup, ada yang sudah kita kasih bantuan, tiba-tiba sebulan sudah 
berhenti, mungkin persoalannya ini salah satunya dimana pelaku 
usaha ini tidak ada aktif dalam mencari ilmu untuk berdagang” 
Ketika ditanya bagaimana UPZ mengendalikan permasalahan tersebut :  
“Cara mengendalikan nya, yang pasti hal ini menjadi tanda tanya di 
upz ini, dikarnakan solusi dan ilmu sudah diberikan, berarti 
mindshet pedagang itu yang tidak mau maju. Usahanya akan kita 
alihkan jika memang dilihat dari sisi personalnya tidak mau 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan mustahik Yusniarti, terkait 
pelaksanaan pemantauan, dan pengawasan yang dilakukan UPZ :
77
 
“Kalau memantau usaha saya ini pernah, sambil nanya penghasilan 
saya sekarang, jualan nya lancar apa enggak, dalam sehari jualan 
berapa hasil yang terkumpul. Pokokya selang beberapa waktu saya 
dapat bantuan, ada 2/3 orang yang sering mampir kesini paling 
lama satu jam, tapi kalau sekarang sudah jarang kesini lagi. Di 
dekat rumah saya juga ada salah satu rumah pengurus, lumayan 
sering juga lewatin usaha saya, kadang mampir” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan mustahik Yelda, terkait 
pelaksanaan pemantauan, dan pengawasan yang dilakukan UPZ :
78
 
“Ada tapi ya sekali-kali itu juga mungkin karna kebetulan 
menjemput kotak infak jadi memantau usaha saya sekalian sambil 
nanya gimana kelancaran usaha saya, kondisi keluarga apakah 
lebih baik dari sebelumnya” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan mustahik Sami‟un, terkait 
pelaksanaan pemantauan, dan pengawasan yang dilakukan UPZ :
79
 
“Kalau mampir kesini ada sekali-kali, satu amil yang kebetulan 
dekat rumah, nanya-nanya gimana perkembangan usaha sekarang” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan mustahik Maylani, terkait 
pelaksanaan pemantauan, dan pengawasan yang dilakukan UPZ :
80
 
“Kalau mereka datang pernah, tapi lupa berapa kali, biasanya 
nanyain penghasilan saya gimana sekarang, kalau ngasi 
saran/solusi belum ada paling ya nanya kendala saya apa aja” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan mustahik Agus, terkait 
pelaksanaan pemantauan, dan pengawasan yang dilakukan UPZ :
81
 
“Setelah survei mereka sering datang juga, karna setiap bantuan 
yang diberikan dimonitor terus, lebih lah 5x pernah kesini lupa 
berapa kalinya dalam sebulan. Kalau untuk sekarang sudah tidak 
ada, terakhir idul adha tahun kemarin” 
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E.  Evaluasi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Hadi selaku 
ketua UPZ IMRA beliau mengatakan terkait evaluasi :
82
 
“Evaluasi biasanya kita membahas tentang pengembangan usaha 
mustahik, mulai dari segi tempatnya, kebersihan, kualitas barang 
yang dijual ini semua mejadi bahan masukan untuk pengurus dan 
amil agar lebih memerhatikan setiap detail kebutuhan mustahik” 
“Sejauh ini mustahik belum dilibatkan dalam evaluasi ni, hanya 
pengurus saja” 
 
Ketika ditanya apakah pihak UPZ berkoordinasi dengan pihak lain 
(lembaga zakat) dalam pelaksanaan pengembangan usaha mikro ini : 
“Kalau upz langsung berkoordinasi dengan Baznas provinsi, kita 
saling support ya sebagai pengelola zakat mulai dari program-
program upz kita sampaikan ke provinsi, sampai ke donasi mereka 
juga selalu bantu” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Riska wulandari, selaku amil 
zakat UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaksanaan evaluasi dalam 
pengembangan usaha mikro mustahik :
83
 
“Saya cuma laporan ke pengurus aja. Misal usahanya usaha nya 
berhenti ditengah jalan,yaudah kita tunggu keputusan kepengurus” 
Ketika ditanya apakah evaluasi tidak melibatkan mustahik : 
“Tidak, hanya pengurus dan amil saja” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mulyadi, selaku amil zakat 
UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaksanaan evaluasi dalam 
pengembangan usaha mikro mustahik :
84
 
“Evaluasi tidak terlalu formal sih kita lakukan, kadang kita hanya 
sharing sejauh mana perkembangan usaha mustahik yang telah 
dibantu, apa aja kendala yang paling sering dihadapi, bagaimana 
solusi yang akan diberikan. Kalau melibatkan mustahik dalam hal 
ini tidak ada, cuma pengurus aja sama amil” 
                                                          
82
Hasil Wawancara dengan Bapak Abdul Hadi (Ketua UPZ IMRA), pada Tanggal  11 Maret 
2021, di Pangkalan Kerinci Kab.Pelalawan   
 
83
Hasil Wawancara dengan Ibu Riska Wulandari  (Amil UPZ IMRA), pada Tanggal  07 
Januari 2021, di Kantor UPZ IMRA Pangkalan Kerinci Kab.Pelalawan 
84
Hasil Wawancara dengan Bapak Mulyadi  (Amil UPZ IMRA), pada Tanggal  25 Januari 







Berdasarkan hasil wawancara dengan Arianto, selaku amil zakat 
UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaksanaan evaluasi dalam 
pengembangan usaha mikro mustahik:
85
 
“Pelaksanaan evaluasi, kita adakan pertemuan hanya pengurus inti 
dan amil yang iku serta. Biasa untuk kondisi yang tidak stabil itu 
yang perlu dievaluasi” 
 Ketika ditanya apa hambatan yang dihadapi selama pelaksanaan 
pengembangan usaha mikro mustahik berlangsung :  
“Hambatan selama pelaksanaan, ketika menghadapi penyakit 
mustahik yang tidak bersyukur sih. Diberi bantuan untuk usaha 
yang berbentuk uang aja bisa disalahgunakan untuk kepentingan 
pribadi hasil usahanya nggak ada jadi tidak amanah, bantuan 
berbentuk barang juga dijual. Kalau penyebabnya bisa jadi karna 
skill dan mindshet untuk pengembangan usaha memang nggak ada, 
tapi ngotot minta-minta pengajuan bantuan, nah disitu sih 
kendalanya. 
F. Pelaporan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Hadi selaku 
ketua UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaporan sebagai akhir 
pelaksanaan pengembangan usaha mikro :
86
 
“Kalau pelaporan, disampaikan dulu melalui grup whatsapp baru 
nanti dibahas bersama dengan pengurus lainnya. Mulai dari 
dokumentasi ketika pemantauan itu langsung dishare di grup” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Riska wulandari, selaku amil 
zakat UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaporan dari hasil 
pelaksanaan pengembangan usaha mikro mustahik :
87
 
“Pelaporan dilakukan secara tertulis dan langsung disampaikan 
pengurus. Dalam hal ini hanya amil dan pengurus saja yang 
terlibat. Yang termuat di laporan pertama sejauh mana usahanya 
berkembang, dari modal yang dikasih untuk menunjang 
kehidupannya berapa persen/seberapa persennya, seandainya 
stag/macet, macetnya dibagian mana, apa sebabnya. Laporan ini 
disampaikan ketika evaluasi juga, kalo misal ada keputusan 
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mustahik nya ngga bisa dibantu lagi, ya kita berhenti kasih 
bantuan” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Mulyadi, selaku amil zakat 
UPZ IMRA ketika ditanya apakah dalam pengambilan keputusan dalam 
pengembangan usaha mikro mustahik ada melibatkan/koordinasi pihak 
lain, seperti lembaga zakat lainnya :
88
 
“Dalam pengambilan keputusan di UPZ ya umumnya tidak ada 
melibatkan pihak lain, hanya pengurus aja” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bpk Arianto, selaku amil 
zakat UPZ IMRA beliau mengatakan terkait pelaporan dari hasil 
pelaksanaan pengembangan usaha mikro mustahik :
89
 
“Tahap pelaporan, termuat semua pemantauan juga, secara tertulis, 
dokumentasi, terlampir juga modal yang diberikan sekian, 
penghasilan sekian, apa-apa saja yang sudah dibelanjakan untuk 
kebutuhan mustahik untuk pengembangan usahanya. 
5.2 Pembahasan 
Pada bagian ini dikemukakan mengenai pembahasan atau analisis dari 
hasil temuan lapangan, baik ketika saat melakukan observasi, wawancara ataupun 
dokumentasi. Penulis akan menganalisa data-data yang telah disajikan guna 
mengetahui Pelaksanaan Pengembangan Usaha Mikro Mustahik Melalui Program 
Riau Makmur di UPZ IMRA Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten 
Pelalawan. Analisa data pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif atau menggambarkan kembali data temuan lapangan. Adapun analisis 
data tersebut dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan Pengembangan Usaha Mikro Mustahik Melalui Program 
Riau Makmur di UPZ IMRA Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten 
Pelalawan 
Peraturan Undang-Undang No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat menetapkan organisasi pengelola zakat untuk melakukan kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan dan pengoordinasian dalam pengumpulan dan 
pendistribusian dana zakat. Oleh karena itu, dalam rangka memberdayakan 
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dana zakat sebagai sebuah kekuatan ekonomi masyarakat, maka 
keberadaan institusi zakat sebagai lembaga publik yang ada di masyarakat 
menjadi penting. 
Program Riau Makmur sebagai bentuk dari pemberdayaan 
ekonomi umat merupakan upaya membangun kemampuan masyarakat 
dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan 
potensi ekonomi yang dimilikinya serta berupaya untuk 
mengembangkannya.. Melalui zakat, diharapkan dapat mengangkat 
harkat, martabat, serta kesejahteraan mustahik. Oleh karena itu, 
diperlukan adanya amil yang mengelola zakat agar zakat tersebut dapat 
tersalurkan dengan tepat.  
UPZ IMRA di Kecamatan Pangkakalan Kerinci memiliki legalitas 
untuk mengumpulkan, mengelola, menyalurkan, serta memberdayakan 
dana zakat. Dalam programnya, UPZ IMRA tidak hanya menyalurkan 
dana zakat dalam bentuk konsumtif tetapi juga dalam bentuk produktif. 
Dalam rangka peningkatan daya guna dan hasil guna zakat maka 
pengelolaan zakat dalam pasal 2 UU No. 23 tahun 2011 berasaskan 
syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, 
terintegrasi dan akuntabilitas. Pasal 27 ayat 1 UU No. 23 Tahun 2011 
bahwa zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. Zakat ini 
diberikan kepada mustahik untuk meningkatkan serta mengembangkan 
usahanya.  
Secara mikro, dana zakat berperan untuk memenuhi kebutuhan 
mustahik. Mustahik tidak bisa diberi umpan terus menerus, tetapi harus 
diberi kail pula. Jika hanya memberikan charity, maka tidak akan pernah 
menyelesaikan masalah kemiskinan. Oleh karena itu para mustahik harus 
mendapatkan sarana, fasilitas, manajemen, dan keterampilan yang akan 
mendorong mereka untuk bisa mandiri. 
UPZ IMRA menyalurkan dana zakat produktif dalam bentuk 





produktif yaitu usaha mikro yang memenuhi kriteria 8 (delapan) asnaf. 
Dalam penelitian ini, pelaksanaan yang dimaksud merupakan suatu suatu 
kegiatan dari proses penyelenggaraan suatu program oleh UPZ IMRA 
dengan menggunakan sumber daya strategis serta tahapan tertentu untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Berikut Skema Upaya Pelaksanaan 
Pengembangan Usaha Mikro Mustahik  






























 Pemberian zakat produktif mengharapkan bahwa mustahik yang akan 
telah menerima dana zakat dapat menjadi muzakki baru yang dapat 
menyalurkan zakatnya kembali. Ketika konsep ini dapat berlangsung dengan 
Amil menerima berkas pengajuan 
Verifikasi Data dengan melakukan studi 
kelayakan dan menetapkan jenis usaha 
Survei ke  Lokasi Mustahik 
Penyaluran Zakat Produktif berdasarkan 
hasil survei dan verifikasi data 
Melakukan Bimbingan dan 
Penyuluhan 
Melakukan Pemantauan, 
Pengendalian, dan Pengawasan 





baik, harapannya mampu menjadi solusi dari masalah kemiskinan maupun 
ketimpangan pendapatan yang ada. Maka dari itu, pemberian zakat dengan pola 
produktif ini membutuhkan manajemen dan pengawasan yang baik. Adapun 
tahapan pelaksanaan pengembangan usaha mikro mustahik melalui Program 
Riau Makmur di UPZ IMRA sebagai berikut : 
A. UPZ Melakukan Studi Kelayakan 
Berdasarkan penjelasan yang telah di uraikan sebelumnya studi 
kelayakan yang dimaksud dalam penelitian ini menurut pendapat 
Gittinger, ialah sebagai langkah pertama yang biasa digunakan dalam 
persiapan dan analisis suatu usaha adalah melakukan studi kelayakan 
untuk memperoleh informasi yang jelas dalam menentukan dimulainya 
perencanaan usaha. Maka dapat dikatakan bahwa studi kelayakan disini 
tidak hanya menganalisis layak atau tidaknya usaha tersebut 
dikembangkan, tetapi juga saat operasionalnya secara rutin dalam rangka 
pencapaian keuntungan yang maksimal untuk jangka waktu yang 
lama/berkelanjutan.  
Maka dalam hal ini diperkuat dari hasil temuan peneliti di 
lapangan, yakni hasil wawancara dengan Bapak Abdul Hadi selaku Ketua 
UPZ IMRA dan beberapa amil zakat yang telah diwawancarai mengatakan 
bahwa dalam pelaksanaan standar kelayakan ini untuk menentukan 
layak/tidaknya mustahik menjadi mitra pemberdayaan dalam 
pengembangan usaha mikro pihaknya melakukan survei secara langsung 
kepada calon mustahik binaan UPZ IMRA sebagai langkah pertama dalam 
membantu masyarakat untuk pengembangan usaha mikro nya dengan 
memperhatikan beberapa standar kelayakan yang telah ditetapkan sebagai 
acuan dalam proses pelaksanaan survei diantaranya kriteria yang 
diprioritaskan adalah mustahik tergolong kedalam 8 (delapan) asnaf, 
mustahik sudah memiliki usaha yang ingin dikembangkan, kemudian dari 
sisi ekonomi dilihat dari penghasilan/pendapatannya.  
Studi kelayakan yang sering juga disebut dengan feasibility study 





apakah menerima/ memanfaatkan atau menolak dari suatu gagasan atau 
peluang yang diperoleh. Senada dengan pendapat tersebut, sebagai bahan 
pertimbangan dalam menetapkan mustahik layak/tidaknya mendapatkan 
peluang dalam mengembangkan usaha mikro nya maka selain melakukan 
survei secara langsung pihak UPZ IMRA juga mengumpulkan data-data 
calon mustahik berupa dokumentasi dan wawancara secara langsung 
mengenai kondisi tempat tinggal mustahik, pendapatan keluarga, 
gambaran usaha mikro yang telah dijalankan sebelumnya sebagai bentuk 
analisis usaha dalam memperoleh informasi yang jelas dalam menentukan 
dimulainya perencanaan usaha mustahik.  
Setelah ditetapkan layak, masing-masing mustahik binaan UPZ 
melakukan agreement yang termuat didalamnya kesepakatan selama 
menjalankan usaha mikro dengan dana zakat produktif yang telah 
diberikan berdasarkan wawancara dengan Ibu Riska Wulandari selaku 
Amil Zakat dan peneliti melihat secara langsung agreement tersebut dalam 
bentuk dokumen yang isinya berupa data mustahik, lingkup perjanjian, 
jenis usaha pemberdayaan, dan kewajiban masing-masing pihak walaupun 
ketika ditanyakan para mustahik mengaku lupa apa saja yang termuat 
didalam kesepakatan tersebut. Sementara untuk pelaksanaan survei ini 
dilakukan hanya sekali oleh amil yang berjumlah 4 (empat) orang yang 
bergiliran, sementara pengurus hanya jika ada waktu luang saja. 
   Maka, dari hasil wawancara yang diberikan tersebut memperlihatkan 
bahwa dalam kegiatan pelaksanaan tersebut yang dilakukan UPZ IMRA 
telah sesuai dengan apa yang diharapkan, namun dengan keterbatasan para 
amil yang melakukan studi kelayakan ini dirasa kurang cukup maksimal 
untuk dapat memperoleh informasi yang jelas sebagai bahan pertimbangan 
untuk menilai kelayakan mustahik.  
B. UPZ Menetapkan Jenis Usaha Produktif 
Berdasarkan penjelasan yang telah di uraikan sebelumnya bahwa dalam 
menetapkan jenis usaha produktif,  UPZ IMRA memprioritaskan mustahik 





dijalankan oleh mustahik tersebut tidak berkembang bahkan akan mengalami 
gulung tikar. Hasil yang didapat dari analisis yang lakukan oleh amil zakat 
memiliki dua kemungkian yakni usaha tersebut dapat berkembang atau usaha 
tersebut sulit untuk berkembang. Sehingga disinilah tugas amil menemukan 
alternatif sebagai penggantinya. Baik memberi motivasi kepada mustahik, 
menemukan cara agar  usaha yang digeluti oleh mustahik tersebut menjadi 
berkembang. Namun jika langkah tersebut tidak dapat menyelamatkan usaha 
dari mustahik maka solusi atau altrrnatif yang digunakan adalah  mencarikan 
usaha pengantinya.   
Sehubungan dengan temuan peneliti di lapangan yakni dari hasil 
wawancara dengan Ketua UPZ IMRA dan amil zakat bahwa dalam 
pelaksanaan menetapkan jenis usaha produktif ialah dengan memberikan 
gambaran usaha yang tepat menurut pandangan amil dan pengurus, namun 
lebih menekankan jenis usaha yang sesuai dengan potensi kemampuan yang 
dimiliki. Dikarenakan UPZ memprioritaskan sasaran mustahik yang sudah 
memiliki usaha sebelumnya maka tugas dan fungsi nya dalam pelaksanaan ini 
hanya memberikan saran dan masukan terhadap usaha yang telah dijalankan 
serta mengarahkan agar mustahik dapat terus mengembangkan potensi yang 
dimiliki, jikalau pun terdapat usaha yang tidak berkembang bahkan stag maka 
pihak UPZ IMRA memberikan alternatif solusi seperti mengalihkannya ke 
usaha yang lain sesuai dengan kapasitas kemampuannya, dengan begitu usaha 
yang dijalankan agar lebih terarah, terkondisikan dengan baik secara 
berkelanjutan.  
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pihak UPZ IMRA dalam 
menetapkan jenis usaha produktif mustahik sudah sesuai dengan apa yang 
diharapkan serta menjalankanya  dengan maksimal.  
C. UPZ Melakukan Bimbingan Dan Penyuluhan  
Berdasarkan penjelasan yang telah di uraikan sebelumnya bahwa tujuan 
pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan ini mengembangkan potensi 
mustahik. Bagi yang tidak mempunyai potensi, namun memiliki kemampuan 





bekerja. Didasarkan beberapa teori para ahli kemudian disimpulkan bahwa 
bimbingan dan penyuluhan dinyatakan sebagai bantuan yang dilakukan oleh 
seseorang melalui tatap muka kepada individu untuk dapat mengatasi 
permasalahannya sendiri dengan cara yang sesuai dengan apa yang dihadapi 
agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki.  
Maka dari itu pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan ini merupakan tugas 
yang diemban oleh lembaga amil zakat yang bertujuan agar dana zakat 
tersebut tidak disalah gunakan oleh mustahik diluar usaha yang  dijalankan. 
Serta untuk menjaga agar usaha tetap berjalan. Dalam praktiknya, pemberian 
bimbingan dan penyuluhan ini biasanya diberikan sebelum mustahik 
menerima bantuan modal usaha dengan berbekal motivasi tentang 
kewirausahaan agar usaha yang dijalankan dapat berkembang sebagaimana 
yang diharapkan 
Sehubungan dengan temuan peneliti di lapangan dari hasil wawancara 
dengan Ketua UPZ IMRA dan Amil Zakat bahwa pengadaan bimbingan 
secara langsung dilakukan kepada mustahik yakni dalam bentuk pengarahan 
untuk lebih memanfaatkan setiap peluang yang ada agar dapat 
mengembangkan usaha tersebut menjadi lebih baik, memberikan motivasi 
terhadap kendala yang dihadapi, serta solusi. UPZ juga ikut serta dalam 
membantu mempromosikan usaha-usaha mustahik melalui media sosial 
seperti Facebook dan Instagram. Untuk waktu pelaksanaan bimbingan ini 
biasanya tidak selalu terjadwal, biasanya tiga bulan sekali, sebulan sekali 
bahkan seminggu sekali melalui tatap muka, namun mempertimbangkan 
situasi pandemic yang tidak memungkinkan saat ini maka hanya dilakukan via 
telepon oleh para amil dan pengurus namun sesekali turun lapangan. 
Berdasarkan tanggapan yang diberikan tersebut, senada dengan apa yang 
dikatakan mustahik bahwa pihak UPZ IMRA mengadakan bimbingan 
mengenai pengembangan usaha mikro mustahik dalam bentuk pengarahan, 
masukan dan saran positif untuk perbaikan usaha mustahik. Sedangkan 
kegiatan penyuluhan, saat ini UPZ belum pernah mengadakan penyuluhan 
dengan alasan belum menemukan orangnya yang tepat (penyuluh dibidang 
 
 
umk), serta mengingat jumlah mustahik yang sedikit. Selain itu, mustahik 
dibina untuk belajar berinfaq. Mustahik setelah mendapatkan bantuan dari 
UPZ IMRA akan diberikan kotak infaq untuk melatih mustahik agar 
menyisihkan sebagian penghasilannya untuk infaq. Infaq ini bersifat sukarela 
sehingga tidak ada besarnya minimal yang harus diberikan. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan dan 
penyuluhan disini belum berjalan dengan maksimal. Namun dari itu, bukan 
berarti UPZ tidak menjalankan fungsinya sebagai pemberdayaan. Dalam 
melakukan bimbingan, hanya dilakukan oleh Amil dan pengurus dalam arti 
lain tidak ada keterlibatan pihak lain seperti seseorang yang ahli dibidang 
usaha mikro serta mengadakan penyuluhan ini juga penting dilakukan agar 
dapat membentuk mindshet berwirausaha/enterpreneur  mustahik, serta 
pemberian bimbingan dan penyuluhan ini biasanya diberikan sebelum 
mustahik menerima bantuan modal usaha agar berbekal motivasi tentang 
kewirausahaan.  
D. UPZ Melakukan Pemantauan, Pengendalian, dan Pengawasan 
Berdasarkan penjelasan yang telah di uraikan sebelumnya bahwa  
pelaksanaan kegiatan pemantauan, pengendalian dan pengawasan dalam 
penelitian ini yakni meninjau langsung pengembangan usaha mikro mustahik, 
koreksi terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi. UPZ melakukan 
pengawasan melalui via telepon dan mendatangi rumah mustahik, hal ini 
dikarenakan kemungkinan adanya kerugian atas usaha mustahik dapat dicegah 
atau diminimalisir. 
Maka dalam hal ini diperkuat dari hasil temuan peneliti di lapangan, yakni 
hasil wawancara dari Pihak UPZ IMRA, bahwa pelaksanaan kegiatan ini 
dilakukan secara bersamaan, dan dilakukan hanya sebulan sekali. Dalam 
kegiatan ini, UPZ memantau pengembangan usaha yang dijalankan mustahik, 
serta mengatasi kendala yang dihadapi mustahik. Kemudian dari hasil dari 
pelaksanaan ini Amil menyampaikan kepada pengurus, berupa dokumentasi 
dan penyampaian kendala yang ditemukan ketika proses pemantauan. Adapun 







pengembangan usaha sebelum dan sesudahnya, apakah dapat mencukupi 
kebutuhan mustahik serta dapat menutupi modal yang akan digunakan 
kembali.  
Adapun hasil temuan peneliti dari tanggapan mustahik terkait hal ini, 
bahwa pihak UPZ IMRA memang melakukan pemantauan serta mengawasi 
sejauh mana pengembangan usaha yang dilakukan sesuai dengan apa yang 
diharapkan namun mustahik hanya mengetahui bahwa apa yang dilakukan 
UPZ tersebut hanya memantau sejauh mana pengembangan usaha mereka, 
sehingga tugas ini menjadi sulit dilakukan manakala mustahik belum 
menyadari pentingnya pengendalian maka didapati kurangnya keterbukaan 
antara mustahik dan pengurus terkait modal dan keuntungan dalam 
pengembangan usaha mikro mustahik sehingga ketika ada usaha mustahik 
yang mengalami penurunan, dan tanpa pemberitahuan sehingga sampai 
berhenti, UPZ tidak dapat mengetahui dengan cepat apa sebab dan solusi yang 
akan diberikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pihak UPZ IMRA 
telah menjalankan tugasnya dalam kegiatan ini walaupun belum terlaksana 
dengan maksimal. 
E. UPZ Mengadakan Evaluasi 
Berdasarkan penjelasan yang telah di uraikan sebelumnya bahwa evaluasi 
dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana usaha yang dilakukan oleh  
mustahik sudah berkembang sesuai dengan rencana atau belum serta bantuan 
yang disalurkan benar-benar tepat sasaran. Maka diperkuat dari hasil temuan 
peneliti yakni wawancara dengan pihak UPZ IMRA dalam pelaksanaan 
evaluasi, UPZ melakukan peninjauan terhadap pengembangan usaha mustahik 
secara langsung dengan jadwal yang tidak tetap. Sesuai dengan hasil evaluasi 
dikatakan bahwa kemajuan perbaikan mustahik saat ini dapat dikatakan masih 
relatif kecil dan hanya cukup memenuhi kebutuhan mustahik menimbang 
jumlah dana zakat yang diberikan tidak besar, namun belum sampai menutupi 
modal yang akan digunakan kembali. Adapun dari hasil evaluasi ketika 
terdapat mustahik yang tidak amanah, tindakan UPZ hanya memberikan  





berusaha kembali. Pelaksanaan evaluasi dilakukan bersama seluruh amil dan 
pengurus namun tidak ada keterlibatan pihak lain dalam kegiatan ini terkait 
dalam pengambilan keputusan baik dari mustahik ataupun lembaga zakat lain 
senada dengan hasil wawancara beberapa mustahik. Mengingat pentingnya 
keterlibatan pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan pemberdayaan ini. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa UPZ IMRA melaksanakan kegiatan 
evaluasi sesuai dengan yang diharapkan namun belum terlaksana secara 
maksimal. 
F. UPZ Membuat Pelaporan 
Berdasarkan penjelasan yang telah di uraikan sebelumnya bahwa kegiatan 
pelaporan dalam penelitian ini merupakan akhir dari hasil program penyaluran 
zakat untuk usaha produktif serta sebagai penilaian pengembangan usaha 
mikro mustahik yang harus dilaporkan secara transparan dan akuntabilitas 
kepada masyarakat  termasuk pemerintahan dan muzakki sendiri.  
Sehubungan dengan temuan peneliti dari hasil wawancara pihak UPZ 
IMRA dalam pelaksanaan pelaporan ini masing-masing amil yang bertugas 
diwajibkan membuat pelaporan terkait informasi mengenai kemajuan 
pengembangan usaha mustahik, mulai dari perbaikan penghasilan mustahik, 
data bantuan yang telah diberikan, kendala yang dihadapi mustahik selama 
menjalankan usaha mikro, data kebutuhan mustahik serta jumlah infaq yang 
telah terkumpul dari mustahik penerima zakat produkti dan menyampaikan 
pelaporan tersebut melalui media sosial Whatsapp Grup UPZ IMRA setelah 
itu dibahas bersama secara langsung dengan seluruh pengurus. Namun, 
mustahik dan muzzaki tidak dilibatkan dalam kegiatan ini Oleh karena itu 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa UPZ IMRA dalam melaksanakan 















Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 
maka kesimpulan dari penelitian ini bahwa pelaksanaan pengembangan 
usaha mikro mustahik melalui Program Riau Makmur di UPZ IMRA 
Kecamatan Pangkalan Kerinci sudah sesuai dengan prosedur pelaksanaan 
yang telah ditetapkan namun belum berjalan secara maksimal sebagaimana 
yang diharapkan adanya kemajuan dari perbaikan usaha mikro mustahik 
serta dapat memuzzakikan mustahik. Berikut pelaksanaan pengembangan 
usaha mikro mustahik melalui program Riau Makmur di UPZ IMRA 
Kecamatan Pangkalan Kerinci : 
1. Adanya pelaksanaan Studi Kelayakan yang dilakukan UPZ IMRA 
yakni melakukan survei secara langsung oleh beberapa amil dan 
pengurus untuk memperoleh informasi yang jelas terkait kelayakan 
kondisi calon mustahik binaan, menjadi bahan pertimbangan dalam 
mengambil suatu keputusan, serta dapat memperkirakan seberapa 
besar potensi usaha tersebut dapat berjalan menghasilkan 
keuntungan baik dalam situasi mendukung maupun situasi yang 
tidak mendukung. Adapun kriteria kelayakan diprioritaskan adalah 
mustahik tergolong kedalam 8 (delapan) asnaf, mustahik sudah 
memiliki usaha yang ingin dikembangkan, kemudian dari sisi 
ekonomi dilihat dari penghasilan/pendapatannya.  
2. Pelaksanaan Penetapan Jenis Usaha Produktif yakni dengan 
memberikan pengarahan dalam menetapkan jenis usaha yang 
dijalankan. Pihak UPZ IMRA memberikan solusi/pilihan-pilihan 
jenis usaha sesuai dengan kemampuan yang dimiliki mustahik 
dalam arti lain tidak memaksakan terhadap pilihan yang diberikan 







tetap melanjutkan usaha yang telah dijalankan sebelumnya. 
Kebanyakan dari mustahik yang baru menekuni usahanya, beralih 
ke usaha lain karna kemauan ingin mencoba peluang yang ada 
dengan mempertimbangkan modal dan keuntungan yang akan 
diperoleh.  
3. Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan yang dilakukan yakni 
mengadakan bimbingan secara langsung dan terkadang melalui via 
telepon kepada mustahik yang mengalami kendala terhadap 
usahanya serta mengarahkan untuk lebih memanfaatkan setiap 
peluang yang ada yang diwujudkan dari beberapa usaha mustahik 
mendapatkan saran-saran untuk memodifikasi jenis usahanya guna 
mengembangkan usaha nya menjadi lebih baik. Untuk saat ini 
kegiatan penyuluhan belum diadakan karena menimbang cakupan 
jumlah pelaku usaha mikro hanya sedikit. 
4. Pelaksanaan Pemantauan, Pengendalian dan Pengawasan yakni 
memantau pengembangan usaha yang dijalankan mustahik, serta 
mengatasi kendala yang dihadapi mustahik. Pelaksanaan kegiatan 
ini dilakukan sebulan sekali dan secara bersamaan. 
5. Pelaksanaan Evaluasi yakni melakukan peninjauan terhadap 
pengembangan usaha mustahik secara langsung bersama seluruh 
amil dan pengurus tanpa melibatkan mustahik dan muzzaki. 
Adapun dari hasil evaluasi hingga kini kemajuan perbaikan usaha 
mikro mustahik, hanya sedikit mustahik yang mengalami 
peningkatan.  
6. Pelaksanaan Pelaporan yakni amil menyampaikan hasil 
pelaksanaan pengembangan usaha mikro mustahik, yang termuat di 
dalamnya informasi mengenai seberapa besar kemajuan 
pengembangan usaha mustahik, mulai dari perbaikan penghasilan 
mustahik, data bantuan yang telah diberikan, kendala yang dihadapi 
mustahik selama menjalankan usaha mikro, serta data kebutuhan 





media sosial Whatsapp Grup UPZ IMRA setelah itu dibahas 
bersama secara langsung tanpa melibatkan mustahik dan muzzaki. 
  Sebagaimana terlihat kurang maksimalnya pelaksanaan 
tersebut yang telah dilakukan, namun mustahik sudah merasa 
terbantu dengan adanya bantuan dari UPZ IMRA ini, terkait 
pemberian modal usaha berupa barang yang dapat terus digunakan 
secara berkelanjutan. Walaupun peningkatan pendapatan mustahik 
setelah mendapatkan bantuan dana zakat produktif tidak terlalu 
meningkat namun modal tersebut dapat membantu mereka untuk 
terus mengembangkan usahanya menjadi lebih baik. Hal lain yang 
dirasakan oleh mustahik bahwa mereka menjadi terlatih dalam 
berinfaq serta melatih keikhlasan dalam berdagang. Banyak ilmu 
yang didapatkan oleh mustahik karena adanya bimbingan yang 
diberikan oleh UPZ IMRA walaupun masih terdapat kekurangan 
dalam pelaksanaan yang dilakukan. 
6.2 Saran 
Berdasarkan dari penelitian di atas dengan harapan mampu memberikan 
manfaat bagi kita semua, maka saran yang dapat diajukan penulis adalah 
sebagai berikut : 
1. Kepada pihak UPZ IMRA agar dapat lebih selektif lagi dalam 
menyalurkan bantuan zakat produktif untuk modal usaha mustahik agar 
tepat sasaran dan tepat untuk usaha yang sangat membutuhkan serta 
memaksimalkan tugasnya dalam pelaksanaan pengembangan usaha mikro 
mustahik melalui Program Riau Makmur sehingga tujuan memuzakkikan 
mustahik dapat tercapai  
2. Adapun pelaksanaan yang dilakukan dirasa kurang maksimal dikarenakan 
minimnya pemantauan, pengendalian, dan pengawasan yang dilakukan, 
serta pada kegiatan evaluasi dan pelaporan dilakukan tanpa keterlibatan 
pihak-pihak yang terlibat dalam pemberdayaan padahal hakikatnya dalam 





(mustahik) secara aktif agar konsep dan tujuan dari pemberdayaan itu 
sendiri dapat terealisasikan 
3. Kepada pihak UPZ IMRA agar menambah ketersediaan pengurus / para 
amil guna terkontrolnya semua program serta dana ummat dapat terealisasi 
dengan baik.   
4. Kepada pihak mustahik agar sebaiknya membuat pencatatan setiap harinya  
untuk mempermudah pihak UPZ IMRA dapat melihat kemajuan 
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akan dihadapi.  
 
  




2. Mengoreksi dan 
mengadakan 
perbaikan 






















No. Responden Indikator Hasil Wawancara 
1 
 
1.Abdul hadi (Ketua 
UPZ IMRA) 
2.Riska Wulandari 
(Tim Amil UPZ  
IMRA) 
3.Mulyadi (Tim  
Amil UPZ IMRA) 
4.Arianto (Tim Amil 
UPZ IMRA) 
5. Ibu Maylani 
(Mustahik Usaha  
Sarapan Pagi)  
6.Ibu Yelda Yunara 
(Mustahik Usaha  
Taylor) 
7.Ibu Yusniarti 




(Mustahik Usaha Es 
Krim Potong) 
9.Bpak Gusman 









1.Pelaksanaan studi kelayakan 
sebagai langkah pertama untuk 
menentukan layak tidaknya 
mustahik sebagai penerima 
zakat produktif untuk bantuan 
usaha mikro  
2.Pelaksanaan studi kelayakan 
dilakukan sekali oleh amil dan 
pengurus secara langsung 
untuk mengetahui bagaimana 
kondisi usaha mustahik  
3. Kriteria yang diprioritaskan 
adalah mustahik tergolong 
kedalam 8 (delapan) asnaf, 
mustahik sudah memiliki 
usaha yang ingin  
dikembangkan, kemudian dari 









1.Dalam penetapan jenis usaha 
produktif, dikarenakan para 
mustahik sudah memilik usaha 
sebelumnya maka amil dan 
pengurus hanya memberikan 
masukan dan saran guna  
perbaikan usahanya secara 
berkelanjutan 
2. Motivasi dan pengarahan 
diberikan dengan  
menyesuaikan kemampuan 
dan kesanggupan para 
mustahik sebagai strategi 
pihak UPZ IMRA untuk 
menggali dan menyadarkan 
potensi masing-masing  
 
 
mustahik dalam  
pengembangan usaha  
mikronya.   








dilakukan dalam bentuk 
pengarahan atau sharing 
tentang bagaimana mustahik 
untuk lebih memanfaatkan 
setiap peluang usaha yang ada 
agar dapat mengembangkan 
usaha tersebut menjadi lebih 
baik, memberikan motivasi 
dan solusi terhadap kendala 
yang dihadapi.   
2. Waktu pelaksanaan  
bimbingan saat ini lebih sering 
dilakukan via telepon dan 
tidak terjadwal biasanya 
sebulan sekali, tiga bulan 
sekali bahkan seminggu sekali. 
oleh amil dan pengurus tanpa 
keterlibatan pihak lain 
3. Untuk kegiatan penyuluhan, 
pihak UPZ IMRA belum 
mengadakan kegiatan tersebut 
dengan alasan jumlah 
mustahik yang dibina relatif 
sedikit, waktu saat ini yang 
tidak memungkinkan untuk 
mengadakan pertemuan rtatap 
muka, serta belum menemukan 
seseorang yang ahli  







Pengawasan dan Pengendalian 
dilakukan dalam rangka 
meninjau langsung  
pengembangan usaha mikro 






penyimpangan yang mungkin 
terjadi. UPZ melakukan 
pengawasan melalui via 
telepon dan mendatangi rumah 
mustahik, hal ini dikarenakan 
kemungkinan adanya kerugian 
atas usaha mustahik dapat 
dicegah atau diminimalisir. 
2. Indikator dalam melihat 
kemajuan usaha mikro 
mustahik, dilihat dari tahapan 
penghasilan yang diperoleh 
tapi jika hasil dari pemantauan 
tidak mengalami  
perkembangan maka itu perlu 
dibina lebih intens lagi dan 
diberi masukan 
3.Adapun kendala yang 
ditemukan pada kegiatan ini 
ialah terdapat beberapa usaha 
mustahik yang sudah berhenti 
tanpa pemberitahuan pada 
pihak UPZ IMRA, kemudian 
kurangnya keterbukaan antara 
mustahik dan amil dalam hal 
pembiayaan modal dan 
keuntungan yang diperoleh 
sehingga ketika terjadi 
masalah seperti usaha tiba-tiba 
down, kehabisan modal, 
terkadang UPZ IMRA tidak 
bisa lagi memberikan solusi 
(lepas tanggung jawab) dan 
tugasnya hanya memantau saja 











1.Pelaksanaan evaluasi  
dilakukan dengan meninjau  
pengembangan usaha mustahik 
secara langsung dengan jadwal 
yang tidak tetap tanpa 
keterlibatan pihak-pihak yang 
terlibat dalam proses 
pemberdayaan ini seperti 
mustahik dan muzzaki 
3.Sesuai dengan hasil evaluasi 
dikatakan bahwa kemajuan 
perbaikan mustahik di UPZ 
IMRA saat ini dapat dikatakan 
masih relatif kecil dan hanya 
cukup memenuhi kebutuhan 
mustahik menimbang jumlah 
dana zakat yang diberikan 
tidak besar, namun mustahik 
merasa terbantu dengan  
adanya program  





pelaporan ini masing-masing 
amil yang bertugas diwajibkan 
membuat pelaporan  
2.Hal-hal yang termuat 
dipelaporan tersebut yakni 
informasi mengenai kemajuan 
pengembangan usaha  
mustahik, mulai dari perbaikan 
penghasilan mustahik, data 
bantuan yang telah diberikan, 
kendala yang dihadapi 
mustahik selama menjalankan 
usaha mikro, data kebutuhan 
mustahik serta jumlah infaq 





terlebih dahulu dilakukan 
melalui media sosial Whatsapp 
Grup UPZ IMRA setelah itu 
dibahas bersama secara 
langsung dengan seluruh 
pengurus. Namun, mustahik 
dan muzzaki tidak dilibatkan 











































Wawancara Dengan Bapak Abdul Hadi sebagai Ketua UPZ IMRA di 


































































































Foto Bersama Ibu Yusniarti Beserta Peralatan Usaha yang Diberikan UPZ 






















Wawancara dengan Ibu Maylani sebagai Mustahik Binaan UPZ IMRA 


















Foto bersama dengan Bapak Samiun sebagai Mustahik Binaan UPZ IMRA 






















































Jadwal Kegiatan Penelitian 
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1. Identifikasi Masalah 01 Juli 2020 
2. Acc Proposal 06 Oktober 2020 
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21 Januari 2021 
5. Wawancara 07 Januari 2021 
11 Januari 2021 
25 Januari 2021 
26 Januari 2021 
05 Februari 2021 
12 Februari 2021 
14 Februari 2021 
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